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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

 Daftar  huruf  bahasa  Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ث

 Ṡa‟ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ر

 Ra‟ R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan ye ػ

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ع

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ِ Ha‟ H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof ء

ً Ya‟ Y Ye 

Hamzah  (۶) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(`) 
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda 

Vokal 
Nama Latin Keterangan 

 Fatḥah A Ā اَ 

 Kasrah I ῑ اِ 

 Ḍammah U Ū اُ 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ئ  ََ   fatḥah dan yā` Ai a dan i 

وْ  ََ  fatḥah dan wau Iu i dan u  

Contoh: 

 kaifa :    گَفَ 

َْوْ لَ       : haula 

 

 

 
3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ََ ى ََ  ا |… … fatḥah dan alif atau 

yā‟ 

Ā a dan garis di 

atas 

 kasrah dan yā‟ Ī i dan garis di ىيِ 

atas 
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و َُ  ḍammah dan wau Ū u dan garis diatas 

Contoh:  

 māta :   يَا ثَ  

 rāmā :   سَييَ  

َْمَ    qīla :   لِ

وْ ثُ  ًُ ٍَ   : yamūtu 

 
4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā‟ marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl :  سَوْضَت الأَطّفاَ لِ 

ٍَُْت انَْفاضَِهتَ ذِ  ًَ  al-madīnah al-fādilah : انَْ

ت ًَ  al-hikmah :   انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah. 

Contoh: 

  َ  rabbanā :  سَبَُّا

  َ َُْا  najjainā :  ََجَّ
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  al-ḥaqq :  انَْحَكّ  

ىَ    nu‟ima :  َعُِّ

 aduwwun„ :  عَذوُ   

 

Jika huruf ی ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī ,(  ىِيّ 

Contoh: 

 Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)„ :  عَهِي   

 Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ :  عَشَبي   

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisanArab dilambangkan dengan  huruf ال 

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf qamariyah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-) 

Contoh:  

ظُ  ًْ  al-syamsu (bukan  asy-syamsu) : اَ نشَّ

نْضَنتَ   al-zalzalah (az-zalzalah) :  ااَصَّ

 al-falsafah :  انَْفهَْغَفتَ 

 al-bilādu :  انَْبلََِدُ  

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (`) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 
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  ٌَ  ta‟murūna :  تأَيُْشُوْ

 ‟al-nau :  انََُّوْعُ  

ء    ٌْ  syai‟un :  شَ

يِشْثُ ٲ َُ   : umirtu 

 

8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata , istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), Alhamdulillah, dan 

munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh.  

 

Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fī Ri‟ayah al-Maṣlaḥah 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah‟ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh:  

ٍُ اللهِ   ٍْ  billāh باِ الله    dinullāh   دِ

Adapun tā‟ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 
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تِ اللهِ  ًَ ٌْ سَحْ ُْىْ فِ   Hum  fi  raḥmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tesebut menggunakan huruf 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāzī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

   

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd  

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

 

Nar Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd Nasr 

Hāmid Abū) 
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B. Daftar Singkatan 

 

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 

 

swt. = subhanahuwataala 

saw. = shallallahualaihiwasallam 

as. = alaihias-salam  

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

L = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

W                 = Wafat tahun 

(QS.../.)  = (Q.S Al-Ashr/1-3 ) 

HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Nilda Nilma Sari, 2022. “Pengembangan Modul Interaktif  Tema 3 Makanan 

Sehat Berbasis Kearifan Lokal Tana Luwu Pada Siswa Kelas V 

SDN 660 Mekar Jaya Kabupaten Luwu” Skripsi Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 

Pembimbing (1) Nur Rahmah dan Pembimbing (2) Rosdiana. 

Skripsi ini membahas tentang pengembangan modul interaktif tema 3 

makanan sehat berbasis kearifan lokal tana luwu pada siswa kelas V SDN 660 

Mekar Jaya Kabupaten Luwu. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

bagaimana analisis kebutuhan modul interaktif tema 3 makanan sehat berbasis 

kearifan lokal tana luwu; bagaimana bentuk rancangan modul interaktif tema 3 

makanan sehat berbasis kearifan lokal tana luwu; bagaimana tingkat keefektivan 

modul interaktif tema 3 makanan sehat berbasis kearifan lokal tana luwu pada 

siswa kelas V SDN 660 Mekar Jaya Kabupaten Luwu. Penelitian ini bertujuan: 

untuk menganalisis kebutuhan modul interaktif tema 3 makanan sehat berbasis 

kearifan lokal tana luwu; untuk mengetahui bentuk rancangan modul interaktif 

tema 3 makanan sehat berbasis kearifan lokal; untuk mengetahui tingkat 

keefektivan modul interaktif tema 3 makanan sehat berbasis kearifan lokal tana 

luwu pada siswa kelas V SDN 660 Mekar Jaya Kabupaten Luwu. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research & Development 

(R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu: 

tahap analisis, tahap desain, tahap pengembangan, tahap implementasi, dan tahap 

evaluasi. Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN 660 Mekar Jaya  yang 

berjumlah 18 siswa. Tehnik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, tes 

dan angket.  

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa modul interaktif tema 3 

makanan sehat berbasis kearifan lokal tana luwu sangat dibutuhkan agar siswa 

lebih antusias selama proses pembelajaran. Adapun desain produk penelitian 

disusun berdasarkan kompenen-kompenen modul yang disesuaikan berdasarkan 

kebutuhan siswa. Untuk mengetahui keefektivan produk yang dikembangkan 

dilakukan uji validitas keefektivan oleh ketiga pakar ahli diantaranya, hasil 

validasi dari ahli media pembelajaran memperoleh persentase 75% dengan 

kategori valid, adapun hasil validasi dari ahli materi bahan ajar memperoleh 

persentase 84,3% dengan kategori valid, sedangkan hasil validasi oleh praktisi 

pendidik memperoleh persentase 95% dengan kategori sangat valid. Dengan 

menggunakan lembar observasi aktivitas peserta didik, hasil dari lembar tersebut 

menununjukkan hasil 87% dengan kategori tinggi, dan dapat digunakan dengan 

efektif. 

Kata Kunci: Pengembangan, Modul Interaktif, Makanan Sehat 
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ABSTRACT 

Nilda Nilma Sari, 2022. "Development of an Interactive Module Theme 3 

Healthy Food Based on Tana Luwu's Local Wisdom for Class 

V Students of SDN 660 Mekar Jaya, Luwu Regency" Thesis 

for Teacher Education Study Program for Islamic Teachers, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic 

Institute (IAIN) Palopo , Supervisor (1) Nur Rahmah and 

Supervisor (2) Rosdiana. 

This thesis discusses the development of interactive modules on the 

theme of 3 healthy foods based on the local wisdom of Tana Luwu for fifth grade 

students at SDN 660 Mekar Jaya, Luwu Regency. The formulation of the problem 

in this research is: how to analyze the needs of the interactive module theme 3 

healthy food based on the local wisdom of Tana Luwu; how to design an 

interactive module on the theme 3 of healthy food based on the local wisdom of 

Tana Luwu; what is the level of effectiveness of the interactive module theme 3 

healthy food based on the local wisdom of Tana Luwu for fifth grade students at 

SDN 660 Mekar Jaya, Luwu Regency. This study aims: to analyze the need for an 

interactive module on theme 3 of healthy food based on the local wisdom of Tana 

Luwu; to find out the form of the interactive module design theme 3 healthy food 

based on local wisdom; to determine the level of effectiveness of the interactive 

module theme 3 healthy food based on the local wisdom of Tana Luwu for fifth 

grade students at SDN 660 Mekar Jaya, Luwu Regency. 

This study uses the Research & Development (R&D) research method 

with the ADDIE development model which consists of 5 stages, namely: the 

analysis stage, the design stage, the development stage, implementasi stage, and 

evaluatet. This research was conducted in class V SDN 660 Mekar Jaya with a 

total of 18 students. Data collection techniques are observation, interviews, tests 

and questionnaires. 

The results of the needs analysis show that the interactive module theme 

3 healthy food based on the local wisdom of Tana Luwu is really needed so that 

students are more enthusiastic during the learning process. The research product 

design is prepared based on module components that are adjusted based on 

student needs. To find out the effectiveness of the product being developed, an 

effectiveness validity test was carried out by three experts including, the 

validation results from learning media experts obtained a percentage of 75% in the  

valid category, while the validation results from teaching materials experts 

obtained a percentage of 84.3% with a valid category. while the validation results 

by educator practitioners obtain a percentage of 95% with a very valid category. 

By using the student activity observation sheet, the results of the sheet show 87% 

results with a valid category, and can be used effectively. 

Keywords: Development, Interactive Modules, Healthy Food  
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 انًهخض

رُبقش هزِ الأطشوحخ رطىَش وحذاد 

أطؼًخ صحُخ  3رفبػهُخ حىل يىضىع 

ثُبءً ػهً انحكًخ انًحهُخ نزبَب نىو 

 SDN 660 Mekar نطلاة انصف انخبيس فٍ

Jaya  ،Luwu Regency.  صُبغخ

انًشكهخ فٍ هزا انجحث هٍ: كُفُخ 

رحهُم احزُبخبد يىضىع انىحذح 

انغزاء انصحٍ ػهً أسبس  3انزفبػهُخ 

انحكًخ انًحهُخ نزبَب نىو ؛ كُفُخ 

 3رصًُى وحذح رفبػهُخ حىل انًىضىع 

انخبص ثبنطؼبو انصحٍ ثُبءً ػهً 

انحكًخ انًحهُخ نزبَب نىو ؛ يب هى 

انىحذح يسزىي فؼبنُخ يىضىع 

انغزاء انصحٍ ثُبءً ػهً  3انزفبػهُخ 

انحكًخ انًحهُخ نزبَب نىو نطلاة 

 SDN 660 Mekar Jaya انصف انخبيس فٍ

 ،Luwu Regency.  رهذف هزِ انذساسخ

إنً: رحهُم انحبخخ إنً وحذح 
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يٍ انغزاء  3رفبػهُخ حىل انًىضىع 

 انصحٍ ثُبءً ػهً انحكًخ انًحهُخ نـ

Tana Luwu  يىضىع ؛ نًؼشفخ شكم

انغزاء  3رصًُى انىحذح انزفبػهُخ 

انصحٍ ػهً أسبس انحكًخ انًحهُخ ؛ 

نزحذَذ يسزىي فؼبنُخ يىضىع انىحذح 

انغزاء انصحٍ ثُبءً ػهً  3انزفبػهُخ 

نطلاة  Tana Luwu انحكًخ انًحهُخ نـ

 SDN 660 Mekar Jaya انصف انخبيس فٍ

 ،Luwu Regency. 

رسزخذو هزِ انذساسخ أسهىة انجحث 

زطىَش يغ ًَىرج رطىَشوان  ADDIE 

5انزٌ َزكىٌ يٍ  يشاحم وهٍ: يشحهخ  

انزحهُم ويشحهخ انزصًُى ويشحهخ 

انزطىَش. رى إخشاء هزا انجحث فٍ 

 SDN 660 Mekar Jaya انفصم انخبيس

طبنجًب. رقُُبد خًغ  81ثإخًبنٍ 
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انجُبَبد هٍ انًلاحظخ وانًقبثلاد 

 .والاخزجبساد والاسزجُبَبد

م الاحزُبخبد أٌ رظهش َزبئح رحهُ

انغزاء  3يىضىع انىحذح انزفبػهُخ 

انصحٍ انقبئى ػهً انحكًخ انًحهُخ 

يطهىة حقًب حزً َكىٌ  Tana Luwu نـ

انطلاة أكثش حًبسبً أثُبء ػًهُخ 

انزؼهى. َزى إػذاد رصًُى يُزح 

انجحث ثُبءً ػهً يكىَبد انىحذح انزٍ 

َزى رؼذَههب ثُبءً ػهً احزُبخبد 

ي فؼبنُخ انًُزح انطلاة. نًؼشفخ يذ

اندبسٌ رطىَشِ ، رى إخشاء اخزجبس 

صلاحُخ انفؼبنُخ يٍ قجم ثلاثخ خجشاء 

، ثًب فٍ رنك ، حصهذ َزبئح انزحقق 

يٍ صحخ خجشاء انىسبئط انزؼهًُُخ 

٪ فٍ فئخ صبنحخ نهغبَخ 57ػهً َسجخ 

، فٍ حٍُ أٌ َزبئح انزحقق يٍ صحخ 

خجشاء انًىاد انزؼهًُُخ حصهىا ػهً 
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ثفئخ صبنحخ نهغبَخ ، ٪ 3..1َسجخ 

ثًُُب حصهذ َزبئح انزحقق يٍ صحخ 

٪ 57انًؼهًٍُ انًًبسسٍُ ػهً َسجخ 

ثفئخ صبنحخ نهغبَخ. ثبسزخذاو وسقخ 

يلاحظخ َشبط انطبنت ، رُظهش َزبئح 

٪ يٍ انُزبئح ثفئخ صبنحخ 15انىسقخ 

 .، وًَكٍ اسزخذايهب ثفؼبنُخ

 انكهًاث انشئَغَت: انتطوٍش ، انوحذاث انتفاعهَت

  



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Bahan ajar merupakan komponen penting dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran yang mampu memudahkan siswa memahami pelajaran. Dibutuhkan 

bahan ajar yang mampu menunjang proses pembelajaran yang memiliki banyak 

sumber belajar serta dapat diakses siswa seperti akses internet, buku, dan lainnya.   

Bahan ajar yaitu bahan-bahan atau materi pelajaran yang sudah tersusun 

dan di persiapkan oleh guru dengan baik. Kemudian digunakan dalam proses 

kegiatan pembelajaran dengan tujuan pembelajaran tersebut berjalan dengan 

lancar. Bahan ajar memiliki berbagai jenis dan bentuk, adapun jenis bahan ajar 

menurut bentuknya yaitu bahan cetak (printer), bahan ajar dengar (program 

audio), bahan ajar pandang dengar (audiovisual), dan bahan ajar interaktif 

(interaktif teaching material).
1
  

Salah satu contoh dari bahan ajar diantaranya  modul yang merupakan 

jenis kesatuan kegiatan belajar yang terencana, direncanakan untuk membantu 

para siswa secara individual dalam mencapai tujuan belajar.
2
 Para siswa dapat 

mengikuti program pengajaran sesuai dengan kecepatan dan kemampuan sendiri, 

                                                             
1
 Joko Kuswanto, „Pengembangan Modul Interaktif Pada Mata Pelajaran IPA Terpadu 

Kelas VIII‟, 15.2 (2019), 51–56. 

2
 Prastowo, Andi. “Pengembangan Bahan Ajar Tematik.” Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Group. (2016), hal.8 

1 
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lebih banyak belajar mandiri, serta dapat mengetahui hasil belajarnya sendiri. 

Bahan ajar yang dapat digunakan dan dibutuhkan siswa adalah modul interaktif.  

Modul merupakan salah satu sumber belajar yang mendukung proses 

pembelajaran. Modul merupakan  materi  pelajaran yang disusun sistematis yang 

dapat digunakan siswa secara mandiri.3 Pelajaran yang terdapat dalam modul 

merupakan pelajaran khusus sesuai kebutuhan disekitar siswa sehingga mudah 

dipahami siswa.  Modul yang kreatif dapat menarik perhatian siswa sehingga 

siswa memahami isi pelajaran. 

Modul interaktif adalah modul yang berisi materi pelajaran yang telah 

disusun sistematis untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Modul 

interaktif menampilkan isi materi, evaluasi maupun gambar, sesuai dengan materi 

yang akan disajikan. Modul interaktif dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

maupun diluar pembelajaran. Hal tersebut mampu membuat siswa lebih aktif 

dalam belajar. Mengajak siswa untuk saling berinteraksi merupakan salah satu hal 

yang dapat dilakukan agar siswa dapat melibatkan pikiran maupun  keterampilan, 

seperti apa yang dilihat dan didengar.  Siswa diajak untuk aktif dalam melakukan 

kegiatan yang ada dalam modul.  Proses yang interaktif akan menstimulus siswa 

untuk aktif pada proses pembelajaran. Uraian tersebut menggambarkan 

pentingnya menggunakan bahan ajar modul  interaktif yang dapat mendukung 

ketercapaian kompetensi dasar.  

                                                             
3
Tri Indra Prasetya, „Journal of Educational Research and Evaluation Meningkatkan 

Keterampilan Menyusun Instrumen Hasil Belajar Berbasis Modul Interaktif Bagi Guru-guru IPA 

SMP N Kota Magelang‟, Jere, 1.2 (2012), 106–12 <http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jere>. 
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Kearifan lokal bisa berbentuk apa saja sebagai keunikan atau ciri 

masyarakat pada suatu daerah. Penelitian ini fokus pada kearifan lokal makanan 

berbahan pangan sagu yang ada di masyarakat Luwu seperti kapurung. Materi 

yang terdapat dalam tema makanan sehat tergolong luas cakupannya yang 

membuat siswa kurang memahami isi pelajaran. Selain itu, materi yang terdapat 

dalam buku juga kurang berkaitan dengan keadaan atau kearifan lokal siswa yang 

sesuai dengan lingkungannya seperti makanan sehat yang dikenalkan guru bersifat 

umum dimana makanan tersebut sulit untuk didapatkan atau dijangkau disekitar 

siswa. Hal ini menyebabkan siswa kurang mengetahui makanan sehat khas 

daerahnya.  

Berbagai jenis pangan yang berbahan baku sagu banyak diproduksi oleh 

masyarakat di tana luwu. Sagu di Luwu biasanya dimanfaatkan sebagai pengganti 

beras dan panganan lainnya. Jenis makanan olahan dari sagu yang paling banyak 

digemari dan dikonsumsi rumah tangga adalah kapurung. Kapurung merupakan 

makanan khas yang berbahan dasar tepung sagu yang digulung dan dicampur di 

dalam sayuran berkuah yang selalu disajikan bersama makanan khas Luwu 

lainnya seperti dange, lawa dan pocco. Kapurung merupakan makanan yang 

menyehatkan untuk tubuh memiliki banyak kandungan baik untuk tubuh seperti 

karbohidrat, protein,  dan vitamin. 

Mengenai pembahasan tersebut juga Al-quran telah menjelaskan tentang 

makanan sehat yang baik dan halal untuk dikonsumsi. Manusia sebagai makhluk 

sudah sepantasnya kita untuk mengikuti anjuran makanan halal yang menyehatkan 

yang ada disekitar kita. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al Ma‟idah/5:88. 
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 ٌَ ِّ يُؤْيُِوُ َْتىُْ بِ َ انَّزًِ أَ ُ حَلَلا طََِّباً وَاتَّموُا اللََّّ ا سَصَلكَُىُ اللََّّ ًَّ  وَكُهوُا يِ

Terjemahnya: 

Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 

rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman 

kepada-Nya”
4
 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia tidak boleh asal mengomsumsi 

makanan tanpa mengetahui kandungan yang terdapat dalam makanan. Allah telah 

memerintahkan umat muslim untuk memakan makanan halal dan baik (thayyiban) 

mengandung gizi baik dan bermanfaat untuk kesehatan. Makanlah makanan-

makanan yang baik yang dihalalkan allah bagi kalian, karena itu merupakan 

rezeki yang telah Allah berikan.
5
  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 660 Mekar Jaya 

kelas V pada tanggal 12 Mei 2021 pukul 09.30 WITA, pada tema makanan sehat 

hanya menggunakan buku paket saja sebagai sumber balajar tanpa sumber lain 

seperti modul interaktif. Akibatnya sebagian siswa kurang memahami dan juga 

kurang aktif dalam proses pembelajaran. Peneliti mengamati bahwa dari 18 siswa 

kelas V hanya sekitar 30% siswa yang memperhatikan materi yang disampaikan 

oleh guru sedangkan sekitar 70% hanya mendengarkan saja dan tidak membuka 

                                                             
4
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya. Cet.I (Solo: PT 

Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 2019) Hal.577 

5
 Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh, di bawah pengawasan Syaikh Dr. 

Shalih bin Abdullah bin Humaid (Imam Masjidil Haram) Referensi : https://tafsirweb.com/1972-

surat-al-maidah-ayat-88.html 
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buku, akibatnya  siswa kurang memahami isi pembelajaran ketika guru bertanya 

mengenai materi yang telah disampaikan.
6
 

Proses pembelajaran yang selalu menggunakan buku paket sebagai 

sumber utama dalam belajar nyatanya kurang menarik sehingga siswa tidak  

memahami materi yang disajikan. Penggunaan modul dalam pembelajaran akan 

membuat siswa menanggapi materi dengan aktif.
7
 Proses pembelajaran guru 

masih memberikan penjelasan mendetail dan mendalam dari awal pelajaran 

hingga akhir. Kurikulum 2013 siswa diharapkan mampu dan terampil lebih aktif 

pada proses pembelajaran namun pada keadaannya tidak demikian. Hal ini 

membuat tujuan pembelajaran belum tercapai secara tuntas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti memberikan solusi berupa 

modul interaktif pada tema makanan sehat berbasis kearifan lokal tana Luwu yang 

dapat membantu siswa mengenal makanan khas daerahnya selain itu, siswa juga 

akan lebih antusias selama proses pembelajaran berlangsung. Penggunaan modul 

ini menjadi paduan yang baik dan menarik dengan menampilkan materi dan 

gambar makanan Luwu. Melalui modul siswa memperoleh informasi gizi yang 

terkandung dalam makanan tersebut. Proses pembelajaran yang mana siswa 

melakukan aktivitas baik menerima,memperhatikan dan lain-lain.
8
 Penggunaan 

                                                             

6
 Hasil Observasi Di SDN 660 Mekar Jaya (Selasa, 12 Mei 2021, 09.30) 

7
 Pudji Hariati Ningsih, „Pengaruh Penggunaan Modul Dan Penggunaan Buku Paket 

Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas V SDN Sukabumi 10‟, Jurnal 

Penelitian Dan Pendidikan IPS (JPPI), 9.2 (2015), 1210–18. 

8
 Nur Rahmah, „Pengembangan Strategi Pembelajaran Dalam Pendidikan Matematika‟, 

Jurnal Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, 2.2 (2014), 115–26 

<https://doi.org/10.24256/jpmipa.v2i2.118>. 
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modul pada proses pembelajarann tidak hanya melihat materi pelajaran namun 

juga akan berperan aktif dalam mengikuti kegiatan yang terdapat dalam modul. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti akan 

mengembangkan modul interaktif pada tema 3 makanan sehat berbasis kearifan 

lokal tana Luwu pada siswa kelas V SDN 660 Mekar Jaya. Pengembangan modul 

ini membuat siswa mampu belajar mandiri dan aktif  sehingga pemahaman siswa 

dalam memahami pelajaran bertambah. Pemahaman siswa menjadi lebih 

meningkat terhadap makanan sehat yang mudah dijangkau yang ada di daerah 

tempat tinggalnya. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang akan 

dikaji adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis kebutuhan modul interaktif tema 3 makanan sehat 

berbasis kearifan lokal tana Luwu pada siswa kelas V SDN 660 Mekar Jaya? 

2. Bagaimana bentuk rancangan modul interaktif tema 3 makanan sehat berbasis 

kearifan lokal tana Luwu pada siswa kelas V SDN 660 Mekar Jaya? 

3. Bagaimana tingkat efektivitas modul interaktif tema 3 makanan sehat berbasis 

kearifan lokal tana Luwu pada siswa kelas V SDN 660 Mekar Jaya? 

C. Tujuan Pengembangan  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka peneliti merumuskan 

tujuan yang ingin dicapai dalam pengembangan ini yaitu: 

1. Mengetahui analisis kebutuhan modul interaktif tema 3 makanan sehat 

berbasis kearifan lokal tana Luwu pada siswa kelas V SDN 660 Mekar Jaya. 
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2. Untuk menyusun rancangan modul interaktif  tema 3 makanan sehat berbasis 

kearifan lokal tana Luwu pada siswa kelas V SDN 660 Mekar Jaya. 

3. Untuk menguji keefektivan modul interaktif tema 3 makanan sehat berbasis 

kearifan lokal tana Luwu pada siswa kelas V SDN 660 Mekar Jaya. 

 

D. Manfaat Pengembangan 

Adapun manfaat yang dihasilkan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis  

Melalui penelitian ini mampu memberikan kontribusi pendapat terhadap 

lingkungan pendidikan tentang sumber-sumber belajar yang dapat digunakan pada 

proses pembelajaran  yang mampu meningkatkan pemahaman dan keaktifan siswa 

selama proses pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

Selain manfaat teoretis, penelitian ini juga memiliki manfaat praktis 

sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa: memberikan pemahaman kepada siswa terkait tema makanan 

sehat berbasis kearifan lokal tana Luwu.  

b. Bagi Guru:  memudahkan guru memberikan pemahaman kepada siswa terkait 

tema makanan sehat berbasis kearifan lokal tana Luwu.  

c. Bagi Sekolah: sebagai masukan yang berguna dalam membantu siswa dalam 

meningkatkan pemahaman pembelajaran pada tema makanan sehat berbasis 

keafiran lokal tana Luwu pada kelas V SDN 660 Mekar Jaya. 
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E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Adapun produk yang akan dikembangkan pada penelitian ini yaitu 

berupa Modul Interaktif Tema Makanan Sehat berbasis kearifan lokal tana Luwu. 

Beberapa spesifikasi produk yang diharapkan yaitu: 

1. Modul interaktif ini ditujukan pada siswa kelas V SDN 660 Mekar Jaya 

sebagai tambahan sumber belajar yang menarik serta dapat menjadikan siswa 

aktif misalnya aktif memperhatikan gambar dan pengguna juga akan 

mengalami interaksi. 

2. Materi yang dipilih yaitu pada Tema 3 Makanan Sehat subtema 3 pentingnya 

asupan makanan sehat kelas V semester 1. 

3. Interaktif modul terletak pada bagian isi modul dan kegiatan siswa yaitu pada 

bagian ayo mengamati dan ayo berkreasi berupa praktek. 

4. Modul yang dilengkapi dengan gambar-gambar tokoh kartun. 

5. Modul interaktif disusun dengan mengacu pada Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar yang ada pada Tema 3 Makanan Sehat sub tema 3 

pentingnya asupan makanan sehat. 

6. Modul interaktif berbasis kearifan lokal tana luwu dalam bentuk buku.  

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

1. Asumsi 

Ada beberapa asumsi yang menjadi landasan pengembangan modul 

interaktif tema makanan sehat tana Luwu, antara lain: 
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a. Belum tersedia bahan ajar berbentuk modul interaktif berbasis kearifan lokal 

tana Luwu pada siswa kelas V SDN 660 Mekar Jaya. 

b. Siswa mendapatkan pengalaman baru dalam belajar. 

c. Tersedianya modul interaktif yang diharapkan mampu membuat siswa aktif 

dalam mempelajari tema makanan sehat berbasis kearifan lokal tana Luwu. 

 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Adapun keterbatasan pengembangan yang dialami oleh peneliti 

diantaranya yaitu: 

a. Modul yang dihasilkan masih belum sempurnah karena  hanya mencakup satu 

kompetensi dasar serta sebagian materi dan gambar yang terdapat dalam 

modul interaktif diperolah dari internet sehingga kurang memuaskan. 

b. Subjek penelitian terbatas pada kelas V SDN 660 Mekar Jaya Kabupaten 

Luwu. 

c. Pengembangan ini hanya sampai pada uji coba lapangan terbatas. 

d. Model pengembangan yang digunakan dalam peneliti yaitu ADDIE. 

e. Produk yang telah dinyatakan valid akan distribusikan sesuai dengan tahap 

model pengembangan yang digunakan peneliti guna penyebarluasan. 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang telah banyak 

dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Dapat kita jumpai beberapa 

penelitian yang terkait dengan masalah yang serupa namun dari sudut pandang 

berbeda. Hasil yang dijelaskan tiap penelitian pun berbeda-beda. Adapun hasil 

penelusuran penelitian terdahulu yang membahas mengenai pengembangan modul 

interaktif tema makanan sehat berbasis kearifan lokal tana Luwu adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Riska Nita, Syubhan Annur, Mella Mutika 

Sari dengan judul „Pengembangan Modul IPA Materi Sistem Gerak Pada 

Makhluk Hidup Berbasis Kearifan Lokal‟   

Berdasarkan penelitian tersebut adapun letak perbedaan dari penelitian 

yang dilakukan peneliti yaitu penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

kelayakan dan efektivitas dari modul. Model yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu model 4D namun tahap yang dilakukan hanya sampai 3D. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII dengan materi sistem gerak pada makhluk 

hidup. 

Adapun hasil yang didaptkan Berdasarkan sebuah pengembangan serta 

uji coba, didapatkan kesimpulan bahwa modul IPA materi sistem gerak pada 

makhluk hidup berbasis kearifan lokal layak untuk digunakan dengan didukung 

10 
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oleh: validitas sebuah modul yang dikembangkan menurut ketiga validator adalah 

valid; Kepraktisan modul diukur dengan menggunakan angket respon peserta 

didik dengan kriteria praktis; Keefektifan modul berkategori efektif 

2. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Azria Asis, Rosdianah dengan 

judul „Pengenalan Konten Life Science Pada Anak Usia Dini Melalui Kegiatan 

Fun Cooking Kapurung‟  

Berdasarkan penelitian tersebut adapun letak perbedaan dari penelitian 

yang dilakukan peneliti yaitu penelitian ini menggunakan model desain 

instruksional Dick and Carey. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa TK Estika 

Kota Palopo kelas B. Penelitian ini melibatkan siswa secara aktif pada kombinasi 

unsur-unsur kegiatan kapurung seperti bahan dan proses yang dikaitkan dan 

disesuiakan dengan indikator  pembelajaran.  

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

life science yang dilakukan di TK Estika Kota Palopo, anak dapat memahami 

beberapa konsep sains yang bersifat abstrak, tetapi tetap dengan memberikan 

contoh nyata yang konkret dan praktek langsung. Dengan demikian maka anak 

dapat menikmati kegiatan yang dilakukan seperti: Pengenalan hewan dan 

tumbuhan. Melalui kegiatan fun cooking guru dapat mengetahui kemampuan awal 

anak karena pada tahap ini anak terlibat langsung dalam melakukan kegiatan fun 

cooking dan mengembangkan aspek-aspek yang ingin dicapai serta indikator yang 

ingin dikembangkan melalui pre tes. Setelah melakukan proses pembuatan 

kapurung maka anak dapat mengklasifikasikan hewan yang berkaki 2 dan berkaki 

4, membedakan tumbuhan yang berbuah dan tidak berbuah serta dapat 
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mengetahui ukuran hewan yang hidup didarat dan di air. Dengan adanya 

keterlibatan anak secara langsung dalam kegiatan fun cooking kapurung dapat 

memberikan pengalaman, keterampilan dan pengetahuan. 

3. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Joko Kuswanto dengan judul 

„Pengembangan Modul Interaktif Pada Mata Pelajaran IPA Terpadu Kelas VIII‟  

Berdasarkan penelitian tersebut adapun letak perbedaan dari penelitian 

yang dilakukan peneliti yaitu penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan 

meliputi tahap perancangan, produksi dan tahap evaluasi. Mata pelajaran dalam 

penelitian ini adalah mata pelajaran IPA terpadu kelas VIII. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui kelayakan penggunaan modul interaktif mata 

pelajaran IPA  terpadu kelas VIII oleh siswa dan guru.  

Adapun hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut secara  keseluruhan   

media  pembelajaran  berupa modul  interaktif  yang  dikembangkan  memiliki  

beberapa kelebihan    yaitu    penyajian    materi    pada    media    yang 

dikembangkan sesuai dengan kompetensi, media ini mudah dipahami   oleh   

pengguna    dan    mampu    menumbuhkan motivasi belajar bagi pengguna. 

Namun   selain mempunyai   beberapa   kelebihan, media  pembelajaran  ini  juga  

memiliki  kekurangan  atau kelemahan,  yaitu gambar dan video yang digunakan 

dalam media masih bersumber dari internet. 

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan 

mengenai perbedaan atau hal terbaru yang akan diteliti oleh penulis yaitu 

membuat modul interaktif dengan materi makanan sehat berbasis kearifan lokal 

tana Luwu seperti kapurung, lawa, pacco dan dange. Pengembangan yang 
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dilakukan penulis diharapkan mampu menjadi salah satu rujukan bagi peneliti-

peneliti baru selanjutnya. 

B.  Landasan Teori   

1. Penelitian Pengembangan 

a. Defenisi Penelitian Pengembangan 

Penelitian pengembangan umumnya digunakan dalam dunia pendidikan. 

Adanya penelilitian pengembangan, sumber belajar yang dulunya monoton 

menjadi lebih menarik lagi. Penelitian pengembangan merupakan pemaparan 

langkah-langkah atau proses yang terstruktur yang berkaitan dengan keefektivitas 

maupun kelayakannya dalam penggunaannya.
9
 Proses penelitian pengembangan 

seringkali terdapat kekurangan yang harus diperhatikan agar dapat diperbaiki 

sehingga membutuhkan waktu yang panjang. Penelitian pengembangan selalu 

diulang-ulang agar hasil tersebut memenuhi tujuan atau hasil yang diharapkan 

sesuai. 

Berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh Artifa Sorraya bahwa 

penelitian pengembangan merupakan langkah atau proses memperbaiki atau 

menyempurnakan sesuatu yang telah ada maupun yang belum ada menjadi lebih 

baik saat digunakan.
10

 Penelitian pengembangan dapat menjadi usaha untuk 

memberikan inovasi sesuatu agar menjadi hal yang lebih berguna. Salah satu 

                                                             
9
M. Haviz, „Research and Development; Penelitian Di Bidang Kependidikan Yang 

Inovatif, Produktif Dan Bermakna‟, Ta‟dib, 16.1 (2013), 28–43. 

10
Artifa Sorraya, „Pengembangan Bahan Ajar Teks Prosedur Kompleks Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Untuk Kelas X SMK‟, 2.2 (2014), 13–28. 
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pendapat ini, menjadi pendukung bahwa penelitian pengembangan merupakan 

upaya dalam melakukan pembaruan atas suatu produk yang telah ada sebelumnya. 

Pendapat selanjutnya dikemukakan oleh Syahrir, Susilawati bahwa 

penelitian pengembangan merupakan langkah atau tahap yang dikerjakan terhadap 

sesuatu yang berkaitan dengan kelayakan dan kegunaannya.
11

 Penelitian 

pengembangan merupakan untuk memperbaharui sesuatu yang sesuai dengan 

yang diharapkan. Proses penelitian pengembangan selalu memerlukan waktu yang 

cukup panjang. 

b. Model Penelitian Pengembangan 

Model penelitian pengembangan merupakan bentuk rancangan yang akan 

dilalui selama proses penelitian untuk mendapatkan hasil dan untuk menguji hasil 

akhirnya. Model penelitian pengembangan yang digunakan oleh peneliti ahli satu 

dengan peneliti lainnya selalu berbeda-beda. Tiap model penelitian memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing. Model penelitian disesuaikan dengan 

judul,produk dan juga tujuan penelitian pengembangan tersebut. 

Model 4D merupakan salah satu model penelitian yang biasa digunakan 

dalam pengembangan. Model 4D yaitu model penelitian yang memiliki beberapa 

tahap, pertama menjelaskan atau mendeskripsikan ketentuan yang ada dalam 

pengembangan sesuai dengan yang dibutuhkan, selanjutnya tahap membuat 

bentuk bingkai atau bayangan konsep yang akan digunakan, tahap selanjutnya 

yaitu tahap pengembangan dengan melakukan tes terhadap produk sesuai dengan 

yang diharapkan agar dapat lebih ditingkatkan jika ada kekurangan, dan tahap 

                                                             
11

Syahrir and Susilawati, „Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Siswa 

SMP‟, Ilmiah Mandala, 1.2 (2015), 162–71. 
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selanjutnya yaitu tahap penyaluran produk dimana produk akan diuji 

keefektivitasnya sehingga digunakan dengan baik.
12

 Model penelitian dapat 

digunakan oleh peneliti sesuai dengan yang dibutuhkan. 

Selanjutnya model penelitian ADDIE. Model penelitian ADDIE 

merupakan model penelitian kurang lebih seperti model 4D, namun model 

ADDIE lebih genap. Model ADDIE terdiri dari lima tahap, yang pertama 

melakukan penyelidikan terhadap sesuatu untuk mendapatkan fakta, kedua tahap 

membuat bayangan atau sketsa, ketiga tahap menyusun produk, keempat tahap 

penerapan, dan tahap kelima yaitu penilaian. Tiap tahap memiliki kesulitan 

sendiri. Tahap-tahap yang terdapat dalam model penelitian, tidak semua tahap 

harus dilakukan. 

Model penelitian selanjutnya yaitu model assure. Model assure 

merupakan model penelitian pengembangan yang terdiri atas beberapa tahap yaitu 

mempelajari sikap dan perilaku siswa, meneguhkan hal yang akan dicapai, 

menemukan rancangan, menggunakan sarana, mengambil respon yang diberikan 

siswa, menyertakan siswa pada proses pembelajaran untuk mengukur dan 

melakukan perbaikan.
13

 Peneliti tidak diwajibkan untuk mengikuti semua tahapan 

dalam model penelitian pengembangan. 

 

 

                                                             
12

Endang Mulyatiningsih, „Pengembangan Model Pembelajaran‟, 4.1 (2016). 

13
Agustina Fatmawati, „Pengembangan Perangkat Pembelajaran Konsep Pencemaran 

Lingkungan Menggunakan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah Untuk Sma Kelas X‟, 4.2 

(2016),94-103 
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2. Modul Interaktif 

a. Defenisi Modul Interaktif 

Modul merupakan suatu model sarana cetak yang mengandung satu unit 

pembelajaran.
13

 Disempurnakan oleh beragam elemen sehingga memungkinkan 

siswa-siswi yang mengaplikasikannya dapat memperoleh maksudnya sendiri, 

dengan sekecil mungkin dukungan oleh guru mereka dapat mengatur evaluasi 

keahlian sendiri yang kemudian dapat memutuskan mulai dari mana dilakukan 

kegiatan belajar selanjutnya.
 14

 Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar 

yang memiliki tujuan untuk membantu siswa maupun pendidik dalam proses 

pembelajaran.
 15

 

Interaktif menghasilkan ikatan dua arah sehingga bisa melahirkan 

konteks pembahasan antara dua atau lebih pengguna. Interaktif mampu 

menumbuhkan inspirasi dan terjadinya umpan balik tentang sesuatu yang diterima 

oleh pengirim sehingga pembelajaran boleh dua arah atau lebih bilamana 

didukung media lain. 
16

 

 

                                                             
13

 Anggraini Diah Puspitasari, „Penerapan Media Pembelajaran Fisika Menggunakan 

Modul Cetak Dan Modul Elektronik Pada Siswa SMA‟, Jurnal Pendidikan Fisika, 7.1 (2019), 17–

25 <http://journal.uin-alauddin.ac.id/indeks.php/PendidikanFisika%0Ap-ISSN>. 

14
 Joko kuswanto, “pengembangan modul interaktif pada mata pelajaran IPA terpadu 

kelas VIII” jurnal media infotama Vol.15 No.2 2019. 

15
 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Teknik Penyusunan Modul Seri 

Bahan Teknis Implementasi KTSP2008, diakses dari :http://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as-

_sdt=0%2C5&q=pengertian+modul&btng=#d=gs_qabs&u=%3D_S248Gv44Q0J, (30 Desember 

2018),h.4. 

16
 Joko kuswanto, “pengembangan modul interaktif pada mata pelajaran IPA terpadu 

kelas VIII” jurnal media infotama Vol.15 No.2 2019. 
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Modul interaktif merupakan salah satu bahan ajar yang digunakan dalam 

proses pembelajaran yang mampu membuat siswa berinteraksi dengan baik 

sehingga proses pembelajaran menjadi hidup.
14

 Modul interaktif memiliki peran 

penting sebagai perangkat dalam pembelajaran yakni mampu membuat siswa aktif 

dalam pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran akan tercapai dengan tuntas dengan bantuan 

sumber belajar yang mendukung. Penggunakan modul interaktif akan memberikan 

pengalaman belajar berbeda bagi siswa dan membantu guru mempresentasikan 

materinya. Pada dasarnya defenisi modul interaktif memiliki makna yang sama. 

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa modul interaktif merupakan modul 

yang telah disusun sistematis dengan tujuan pada proses pembelajaran siswa aktif 

dengan tujuan pembelajaran akan tercapai.
15

 Modul interaktif dapat menjadi salah 

satu penunjang yang baik dalam proses pembelajaran dan dapat dikatakan bahwa 

modul interaktif merupakan sumber belajar yang berperan dalam proses 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai.  

 

b. Langkah-langkah Pengembangan Modul Interaktif 

Dalam pengembangan modul interaktif, terdapat beberapa proses yang 

harus dilalui. Proses dilakukan agar modul yang akan dikembangkan dapat 

terselesaikan. Arahan dalam pembuatan modul merupakan salah satu hal penting 

                                                             
14

 Selvia Anggraeni, „Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning Berbantuan Modul Interaktif‟, Chemistry in Education, 3.2 

(2014), 140–46. 

15
 Kuswanto Joko, „Pengembangan Modul Interaktif Pada Mata Pelajaran IPA Terpadu 

Kelas VIII‟, Jurnal Media Infotama, 15.2 (2019), 51–56 

<https://doi.org/10.37676/jmi.v15i2.866>. 
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yang perlu diketahui. Beberapa langkah pengembangan modul interaktif yang 

perlu ditempuh yaitu menelaah materi atau kompetensi dasar, menetapkan judul 

modul, membuat rancangan bentuk modul, serta penyusunan modul yang akan 

dibuat.
16

 Pengembangan modul interaktif memerlukan kesiapan untuk 

menghasilkan produk yang baik. 

Langkah pengembangan modul interaktif merupakan hal yang penting 

untuk diperhatikan. Tidak jauh berbeda dengan pendapat sebelumnya bahwa 

dalam mengembangkan modul interaktif terdapat beberapa langkah yang dilalui 

yaitu menetapkan materi, merancang modul, mengetes atau menguji modul.
17

 

Pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam pengembangan modul 

pembelajaran diperlukan kesiapan yang matang. Kesiapan tersebut diperlukan 

agar dapat memenuhi kriteria pengembangan modul pembelajaran. 

c. Karakteristik Modul Interaktif 

Pengembangan modul interaktif tidak hanya pembuatan yang 

membutuhkan langkah atau tahap. Pengembangan modul interaktif juga terdapat 

kriteria modul interaktif. Penggunaan  kriteria maka dapat menunjukkan hal-hal 

apa saja yang menjadi karakteristik modul interaktif. Adapun beberapa kriteria 

yang menjadi karakteristik modul interaktif yaitu hal-hal yang terdapat dalam isi 

modul, desain tampilan yang menarik, pembelajaran yang bervariasi, terdapat 

                                                             

16
Arike Ikhfa Safitri and others, „Desain Modul Interaktif Menggunakan Aplikasi 

Course Lab Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Lulusan Pendidikan Fisika , FMIPA 

Universitas Negeri Padang Pengajar Jurusan Fisika , FMIPA Universitas Negeri Padang‟, Jurnal 

Pillar of Physics Education, 12.3 (2019), 433–40  

17
Joko Kuswanto, „Pengembangan Modul Interaktif Pada Mata Pelajaran IPA Terpadu 

Kelas VIII‟, Jurnal Media Infotama, 15.2 (2019), 51–56 

<https://doi.org/10.37676/jmi.v15i2.866>. 
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respon pembelajaran, evaluasi materi.
18

 Mengetahui hal tersebut dapat 

menghasilkan produk yang baik. 

Hal yang perlu diketahui dari modul yaitu karakteristik modul itu sendiri. 

Terdapat beberapa karakteristik modul pembelajaran yaitu dapat dipelajari secara 

mandiri, memiliki tampilan yang menarik atau tidak monoton, tidak menggunakan 

bahasa yang sulit.
19

 Pendapat tersebut dapat diketahui bahwa pentingnya untuk 

membuat modul yang memiliki tampilan yang menarik serta menggunakan bahasa 

yang mudah sehingga pada proses pembelajaran berjalan dengan baik. 

Modul pembelajaran tidak dibuat begitu saja tanpa hal yang mendasari. 

Tidak jauh berbeda dengan pendapat sebelumnya bahwa dalam pengembangan 

modul pembelajaran, terdapat beberapa karakteristik modul yaitu terdapat poin-

poin penting dalam pembelajaran, desain tampilan yang menarik sesuai dengan 

materi,terjadi umpan balik, serta mudah digunakan.
20

 Berdasarkan pendapat 

tersebut dapat disimpulkan bahwa perlunya memperhatikan karakteristik modul 

interaktif. Memberi perhatian akan hal tersebut dapat mengurangi resiko gagalnya 

dalam proses penyampaian pesan yang ingin disampaikan. 

 

                                                             
18

Safitri and others, „Desain Modul Interaktif Menggunakan Aplikasi Course Lab 

Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Lulusan Pendidikan Fisika , FMIPA Universitas Negeri 

Padang Pengajar Jurusan Fisika , FMIPA Universitas Negeri Padang‟, Jurnal Pillar of Physics 

Education, 12.3 (2019), 433–40. 

19
Poerwanti Hadi Pratiwi, Nur Hidayah, and Aris Martianah, „Pengembangan Modul 

Mata Kuliah Penilaian Pembelajaran Sosiologi Berorientasi Hots‟, Cakrawala Pendidikan, 2, 

2017, 201–9. 

20
Ahmad Dedi Putra, Murtiani, and Gusnedi, „Pembuatan Modul Interaktif Terintegrasi 

Guided Inquiry Menggunakan Aplikasi Course Lab Untuk Materi Usaha, Energi, Momentum Dan 
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3. Makanan Sehat Berbasis Kearifan Lokal Tana Luwu 

a. Defenisi Makanan Sehat  

Makanan yang sehat sangat berpengaruh bagi kesehatan tubuh. Tubuh 

sangat memerlukan makanan yang sehat. Sangat penting untuk memperhatikan 

makanan yang dikonsumsi. Makanan sehat merupakan asupan yang bermanfaat 

bagi tubuh.
21

 Makanan sehat mengandung gizi seimbang yaitu makanan yang 

penuh gizi dan baik dikonsumsi. Makanan dibutuhkan tubuh sebagai sumber 

utama oleh tubuh. 

Makanan sehat merupakan makanan yang mengandung gizi-gizi seperti 

karbohidrat, protein, lemak, protein, mineral dan juga air. Makanan sehat 

merupakan makanan yang didalamnya terdapat zat-zat yang dibutuhkan agar 

mempunyai energi untuk melakukan aktivitas.
22

 Mengonsumsi makanan yang 

sehat maka tubuh akan mendapat tenaga, daya tahan tubuh lebih kuat.  

Sejalan dengan pendapat sebelumnya mengatakan bahwa makanan sehat 

merupakan kebutuhan utama dalam kehidupan manusia yang mengandung 

berbagai macam gizi yang dibutuhkan tubuh.
23

 Makanan yang sehat tentunya 

dibutuhkan oleh tubuh baik anak-anak, remaja dan juga dewasa. Makanan sehat 
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merupakan salah satu hal yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan manusias. 

b. Syarat Makanan Sehat 

Makanan merupakan hal utama yang dibutuhkan tubuh untuk 

memperoleh energi. Makanan sehat merupakan makanan yang bergizi. Makanan 

sehat tentunya memiliki syarat-syarat untuk dikatakan makanan sehat. Beberapa 

syarat makanan sehat yaitu porsi makan secukupnya, makanan yang tidak kering, 

bentuk ukuran makanan sesuai, tidak berduri, rasa yang pas, bersih, dan penyajian 

yang baik.
24

 Makanan yang sehat tentunya baik bagi tubuh. Tubuh memerlukan 

berbagai macam asupan makanan yang sehat agar tetap tumbuh dengan baik. 

Sejalan dengan pendapat sebelumnya, syarat makanan yang sehat yaitu 

porsi yang tidak banyak juga tidak sedikit, sajian makanan yang sesuai, 

mengandung gizi, bersih, dan tidak berlebihan dalam memasak.
25

 Kehidupan 

sehari-hari tentunya manusia sangat membutuhkan makanan. Manusia dapat 

mengonsumsi berbagai macam makanan sehat yang memiliki gizi seimbang. 

Tubuh memerlukan makanan yang sehat yang mengandung karbohidrat, lemak, 

protein, mineral, serta vitamin yang dipadukan secara seimbang sesuai kebutuhan 

masing-masing. 
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Tidak jauh dengan pendapat sebelumnya, bahwa syarat makanan sehat 

yaitu asupan yang sesuai, mengandung gizi, sajian yang baik, bebas kuman dan 

bakteri, beragam macam bahan makanan, bentuk yang sesuai, penyajian 

menarik.
26

 Makanan sehat tentunya mengeyangkan, menyehatkan serta 

memberikan energi. Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa syarat makanan 

sehat yaitu tidak berlebihan dalam porsi, bergizi seimbang, bersih dan sajian yang 

baik. Mengonsumsi makanan sehat dan bergizi dapat terhindar dari penyakit. 

Tubuh membutuhkan makanan sehat yang mengandung gizi dalam jumlah yang 

sesuai kebutuhan, dan dalam perbandingan yang seimbang. 

c. Kearifan Lokal 

Kearifan lokal suatu daerah dengan daerah lainnya tentunya berbeda-

beda. Kearifan lokal merupakan suatu kebijakan pada suatu daerah yang telah 

dilakukan sejak lama didaerah tersebut untuk kelangsungan hidup.
27

 Kearifan 

lokal yang ada pada daerah tersebut, tersebar di masyarakat dan diberlaku non-

formal. Kearifan lokal menjadi suatu hal yang melekat pada masyarakat disuatu 

daerah. Wilayah-wilayah tentunya memiliki kebijakan-kebijakan tertentu yang 

diberikan kepada anak cucunya. 
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Pendapat yang mengatakan bahwa kearifan lokal merupakan hal-hal baik 

yang menjadi acuan untuk kelangsungan hidup dan menjadi kebiasaan.
28

  Kearifan 

lokal bisa berbentuk apa saja sebagai keunikan atau ciri masyarakat pada suatu 

daerah. Penelitian ini fokus pada kearifan lokal makanan berbahan pangan sagu 

yang ada di masyarakat Luwu seperti kapurung. 

Berbagai jenis pangan yang berbahan baku sagu banyak diproduksi oleh 

masyarakat di tana luwu. Sagu di Luwu biasanya dimanfaatkan sebagai pengganti 

beras dan panganan lainnya. Jenis makanan olahan dari sagu yang paling banyak 

digemari dan dikonsumsi rumah tangga adalah kapurung. Kapurung merupakan 

makanan khas yang berbahan dasar tepung sagu yang digulung dan dicampur di 

dalam sayuran berkuah yang selalu disajikan bersama makanan khas Luwu 

lainnya seperti dange, lawa dan pocco. Kapurung biasanya disajikan hampir tiap 

hari dan juga sering disajikan pada acara pernikahan, aqiqah, acara adat dan acara 

lainnya sebagai makanan pelengkap saat berkumpulnya keluarga. 
29 

Selain kapurung, makanan lain yang berbahan dasar tepung sagu yang 

disukai masyarakat Luwu adalah dange. Dange menurut masyarakat di daerah 

tersebut lebih mengenyangkan dibandingkan kapurung.
30

 Dange (ruji) merupakan 
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makanan siap saji yang terbuat dari sagu yang berbentuk kotak tipis yang selalu 

disajikan bersama makanan khas lainnya.
31

 

Hal ini yang menjadi keunikan atau ciri masyarakat tana Luwu yaitu pada 

makanannya seperti kapurung, dange, lawa dan pacco. Sudah sepatutnya untuk 

memperkenalkan makanan yang menjadi ciri khas daerah Luwu kepada siswa-

siswi. 

C. Kerangka Pikir 

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan melakukan 

observasi di SDN 660 Mekar Jaya. Setelah melakukan observasi kepada guru 

kelas ternyata di sekolah tersebut dalam proses pembelajaran hanya menggunakan 

buku paket serta tidak mengaitkan materi dengan kearifan lokal di daerah tersebut. 

Sehingga, peneliti menawarkan solusi berupa modul interaktif pada tema makanan 

sehat berbasis kearifan lokal tana Luwu. 

Langkah selanjutnya peneliti mencari materi pada jurnal atau buku 

mengenai makanan sehat. Terdapat beberapa makanan sehat yang ada di tana 

Luwu oleh karena itu, diperlukan adanya pokok-pokok materi yang dibuat secara 

kontekstual dengan menambahkan materi yang lebih konkrit disekitarnya salah 

satu contoh pilihan alternatif peneliti memilih makanan sehat dan tradisional khas 

tana Luwu yaitu kapurung yang ternyata memiliki kandungan sangat bagus dan 

sehat untuk tubuh seperti, karbihidrat, protein, lemak, dan vitamin.  
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Selanjutnya, peneliti merancang desain tata letak mulai dari sampul 

depan serta belakang, kata pengantar, daftar isi, materi, dan soal latihan. Langkah 

selanjutnya membuat desain tampilan dengan menyesuaikan topik yang ada pada 

tiap lembarnya. Tahap setelahnya yaitu menyusun isi modul sehingga terbentuk 

modul interaktif dengan tema makanan sehat berbasis kearifan lokal tana luwu 

sebagai rancangan awal. 

Langkah selanjutnya adalah validasi untuk memperkuat kualitas modul 

tersebut dilakukan uji kevalidan. Hal ini bertujuan untuk menilai modul interaktif 

tersebut mulai dari sampul depan dan belakang, isi serta gambar yang terdapat 

dalam modul sudah baik dan juga tepat. Setelah hasil uji kevalidan ditemukan hal 

yang masih perlu perbaikan maka akan dilakukan revisi agar lebih baik lagi. 

Validasi dilakukan ada  tiga tahap yaitu validasi materi, validasi bahasa, dan 

validasi desain. 

Melakukan uji coba produk, artinya modul yang telah dibuat diterapkan 

pada kelas V Mekar Jaya Kabupaten Luwu. Dalam proses penerapan maka 

peneliti menelaah dan mencatat apa-apa saja yang menjadi kekurangan dari modul 

interaktif. Setelah proses pembelajaran selesai maka peneliti mulai melakukan 

revisi pemakaian artinya peneliti mempelajari kekurangan-kekurangan dalam 

modul interaktif dan mencari solusi agar modul interaktif dapat digunakan dengan 

lebih baik dalam proses pembelajaran. Setelah proses panjang yang dilalui maka 

terciptalah modul interaktif tema makanan sehat subtema pentingnya menjaga 

asupan makanan sehat yang telah terbukti efektivitasnya. 
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Adapun penggambaran bagan kerangka pikir mengenai penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini ialah R & D (Research and Development). Jenis 

penelitian yang dilakukan yaitu dengan memperbaharui produk yang sudah ada 

sehingga menjadi lebih baik. Modul interaktif  merupakan sumber belajar yang 

pada umumnya sudah dikenal diranah dunia pendidikan. Modul yang akan 

dikembangkan yaitu modul interaktif yang dipadukan dengan pembelajaran tema 

makanan sehat berbasis kearifan lokal tana Luwu. 

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model 

ADDIE (Analysis, design, development, implementasi, dan evaluate) yang terdiri 

dari beberapa langkah yaitu analisis, desain, pengembangan, penerapan dan 

evaluasi.  Analisis merupakan kegiatan menelaah atau melakukan observasi 

terkait objek dan subjek yang akan diteliti. Desain dapat diartikan sebagai proses 

merancang sebuah produk. Pengembangan yaitu proses menguji dan memperbaiki 

terkait rancangan awal yang telah dibuat.  

Pendekatan dalam penelitian ini adalah mixed methods. Pendekatan ini 

merupakan penelitian gabungan antara kualitatif dan kuantitatif. Hal ini 

dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian R & D atau 

penelitian pengembangan. Pada penelitian ini pendekatan kualitatif digunakan 

pada proses analisis kebutuhan sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan 

dalam melakukan uji validitas dan keefektivan. 
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B.   Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SDN 660 Mekar Jaya yang berlokasi di Desa 

Kalibamamase, Kecematan. Walenrang, Kabupaten. Luwu, Provinsi. Sulawesi 

Selatan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Denah sekolah SDN 660 Mekar Jaya 

 Proses dalam penelitian ini membutuhkan waktu yang tidak sebentar. 

Penelitian ini memerlukan waktu selama kurang lebih dua bulan untuk bisa 

menyelesaikannya. Penelitian ini dimulai dari observasi awal dengan menelaah 

kebutuhan siswa. Kemudian diakhiri dengan terciptanya modul interaktif berbasis 

kearifan lokal tana luwu. Mengenai waktu penelitian penjelasannya dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 3.1 Jadwal kegiatan penelitian 

No Uraian  

Februari    

 

Maret - Juli 

2022 

Oktober 

 

November 

1. Meneliti     

2. Penyusunan 

Produk 

- Validasi ahli 

Produk 

- Implementasi 

Produk 

-  Evaluasi 

    

3. Seminar Hasil      

4. Ujian 

Munaqasyah 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek  

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 660 

Mekar Jaya yang berjumlah 18 siswa. Pada dasarnya siswa kelas V rata-rata 

memiliki umur 10-11 tahun. Dengan umur tersebut, siswa memiliki karakteristik 

belajar yaitu realistik dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Memiliki minat 

terhadap hal-hal yang baru serta siswa gemar membentuk kelompok belajar.   

2. Objek 

Penelitian yang dikembangkan yaitu mengenai bahan ajar. Peneliti 

mengambil objek penelitian yaitu mengenai bahan ajar. Peneliti mengambil objek 

penelitian yaitu bahan ajar berupa media pembelajaran, hal ini dikarenakan masih 

banyak pendidik yang hanya menggunakan buku paket dalam proses 

pembelajaran. Tentunya hal ini membuat siswa merasa bosan dan kurang tertarik 

karena setiap hari adalah buku paket dengan model yang itu-itu saja maka dari itu 

peneliti mengembangkan modul interakti tema makanan sehat berbasis kearifan 

lokal tana Luwu. Adanya modul interaktif dapat membuat siswa belajar dengan 

melihat langsung objek yang dituju tanpa harus mengandai-andai atau dalam kata 

lain dapat belajar secara konkrit atau nyata dan dapat memberi ketertarikan 

tersendiri kepada siswa, dan juga siswa mampu mendalami serta mengenal 

karakteristik daerahnya.  
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D. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan bahan ajar modul interaktif berbasis kearifan 

lokal tana luwu materi makanan sehat akan disesuaikan dengan model 

pengembangan dan dibuat melalui tahapan berikut ini: 

1. Analisis  

Tahapan analisis mencakup dua kegiatan, yaitu: 

a. Analisis Masalah 

Tahap ini dilakukan investigasi terhadap persoalan-persoalan yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran di lapangan dan mengidentifikasikan 

kemungkinan-kemungkinan solusi yang dapat digunakan untuk masalah 

tersebut. 

b. Analisis Komponen Pembelajaran 

Tahap ini mencakup analisis tujuan pembelajaran/kompetensi, analisis 

situasi pembelajaran, analisis peserta didik, dan analisis isi pembelajaran. 

2. Desain  

 Tahap perancangan untuk menyiapkan desain awal bahan ajar atau desain 

produk. Desain dilakukan oleh peneliti untuk memudahkan dalam proses 

penyusunan bahan ajar. Tahap ini digunakan sebagai acuan dalam penyusunan 

modul yang akan dikembangkan. Tahap desain mencakup sebagai berikut:  

a. Mengamati suatu objek yang diamati setelah itu menganalisis proses 

pembelajaran.  

b. Melakukan perencanaan penyusunan materi. 
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c. Menyusun evaluasi yang tersaji dalam uji kompetensi berupa tes objektif 

yang dimana tes objektif berupa pilihan ganda. 

d. Tahap ini juga dilakukan pemilihan format yang ada pada modul mulai dari 

jenis huruf yang digunakan, kemudian ukuran huruf, ukuran kertas, toko 

kartun dan lain sebagainya. 

3. Pengembangan  

Tahap pengembangan produk ini dilakukan pembuatan modul 

interaktif, yang mencakup penulisan teks, penyusunan isi modul, dan 

pemasangan figur-figur kartun. Selain itu dilakukan evaluasi formatif yaitu 

validasi materi, dan media oleh pakar ahli yang kompeten untuk mengetahui 

apakah media yang dikembangkan peneliti layak diterapkan atau diujicobakan 

dalam pembelajaran di kelas. Sehingga nanti akan didapat saran untuk 

memperbaiki bahan ajar berupa modul sebelum diterapkan atau diujicobakan di 

lapangan. 

4. Implementasi  

Tahap implementasi yaitu memanfaatkan atau menggunakan paket 

pembelajaran tersebut dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan 

evaluasi untuk mengetahui kelayakan dengan melihat tanggapan guru dan siswa. 

Selain untuk mengetahui efektivitas bahan ajar tersebut akan dilakukan pretest 

dan posttest dalam uji coba terbatas pada siswa. 
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5. Evaluasi  

Tahap evaluasi sudah dilakukan saat tahap pengembangan dan 

implementasi. Tahap evaluasi disini meliputi formatif dan sumatif. Evaluasi 

formatif dilakukan untuk mengetahui kualitas produk. Hasil evaluasi formatif 

digunakan sebagai umpan balik untuk mengadakan perbaikan. Evaluasi formatif 

dalam penelitian ini adalah validasi dari ahli materi dan ahli media. Evaluasi 

sumatif dimaksudkan untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik 

terhadap kompetensi yang telah diajarkan. Hal ini untuk mengetahui efektivitas 

bahan ajar dalam meningkatkan hasil belajar. 

E. Validasi dan Uji Coba Produk 

Validasi adalah suatu proses uji coba merevisi paket pengajaran yang 

telah dikembangkan. Dalam penelitian ini validasi merupakan proses evaluasi 

yang dilakukan di tahap pengembangan dan implementasi. Proses evaluasi 

tersebut meliputi: 

1. Evaluasi Formatif 

Evaluasi formatif dilakukan dalam bentuk validasi materi dan media 

pembelajaran modul interaktif berbasis kearifan lokal tana luwu serta uji coba 

produk untuk mengetahui respon dari peserta didik. 

a) Validasi Materi  

Validasi dilakukan dengan menunjuk ahli materi sebagai validator. 

Validator ahli materi dalam penelitian ini adalah dosen yang menguasai 

dibidang materi IPA. Komponen yang dievaluasi oleh ahli materi yaitu 

kompenen kualitas pembelajaran dan komponen kualitas materi. 
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b) Validasi Media 

Validasi dilakukan dengan menunjuk ahli media sebagai validator 

yaitu dalam penelitian ini adalah dosen yang menguasai media-media 

pembelajaran terutama mampu mengoperasikan komputer dan ahli 

dibidang media dan materi. Komponen yang dievaluasi oleh ahli media 

adalah komponen kualitas teknis berupa tampilan modul, bahasa, dan 

interaktivitas. 

c) Uji coba Produk 

Uji coba produk dilaksanakan untuk mengetahui penilaian dari 

peserta didik. Uji coba produk dalam penelitian ini adalah uji coba 

terbatas. Uji coba terbatas dilakukan terhadap peserta didik kelas V di 

SDN 660 Mekar Jaya. 

2. Evaluasi Sumatif  

Evaluasi sumatif dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 

penguasaan peserta didik terhadap kompotensi yang telah diajarkan 

dalam hal ini untuk mengetahui efektivitas bahan ajar berupa modul 

interaktif untuk meningkatkan hasil belajar. Dalam penelitian ini 

digunakan tes hasil belajar untuk mengetahui efektivitas bahan ajar 

modul interaktif. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain One-Group 

Pretest-Posttest Design, yaitu dilakukan pretest sebelum diberikan 

perlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik dan instrument yang digunakan peneliti dalam 

mengembangkan modul interaktif tema makanan sehat berbasis kearifan lokal 

tana Luwu pada siswa kelas V SDN 660 Mekar Jaya adalah sebagai berikut:  

1. Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melihat langsung 

keadaan sesuatu yang ingin diteliti. Jenis observasi yang akan digunakan peneliti 

pada penelitian ini adalah observasi terbuka, dimana jenis observasi tersebut 

memungkinkan peneliti mencatat apa saja yang dilihat di lapangan tanpa adanya 

batasan jawaban. Adapun hal yang diamati pada proses observasi di uraikan pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.2 kisi-kisi observasi pengamatan 

No Indikator Aspek yang diamati 

1 Bahan ajar yang digunakan:  

a. Bahan ajar yang 

digunakan 

Buku yang digunakan yaitu 

buku tematik 

b.Bahan ajar audio visual Tidak menggunakan bahan ajar 

audio visual 

c. Bahan ajar interaktif Tidak menggunakan bahan 

interaktif 
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2. Wawancara Guru 

 Kegiatan yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data yaitu salah 

satunya dengan cara melakukan wawancara kepada guru kelas V SDN 660 Mekar 

Jaya. Wawancara guru dilakukan untuk menghasilkan informasi masalah dasar 

yang dihadapi pada tema makanan sehat. Wawancara guru juga dilakukan untuk 

menghasilkan informasi mengenai bahan ajar selain buku yang digunakan siswa. 

Adapun kisi-kisi wawancara diuraikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 kisi-kisi wawancara Guru 

 

 

 

 

 

2 Perhatian siswa:  

a. Fokus Ada siswa fokus ada juga siswa 

yang mengganggu temannya 

pada saat pembelajaran 

berlangsung 

b. Antusias Siswa kurang antusias 

No Indikator pertanyaan 

1 Untuk Guru: 

 a. Bahan ajar 

 b. Materi pembelajaran 

 c. Respon peserta didik 

 d. Figur disukai dalam pembelajaran 
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3. Angket siswa 

Angket siswa dilakukan untuk menghasilkan informasi mengenai 

pengetahuan siswa terhadap tema makanan sehat. Angket siswa juga digunakan 

untuk memeroleh informasi mengenai masalah yang dihadapai pada tema 

makanan sehat. Selanjutnya, angket siswa juga digunakan untuk menghasilkan 

informasi mengenai mengkontruksi penilaian performance yang dilakukan dengan 

cara menganalisis gaya belajar siswa.  

Tabel 3.4  kisi-kisi angket 

 

 

No Aspek Indikator  

1 Respon siswa terhadap 

pembelajaran tema makanan 

sehat berbasis kearifan lokal 

- Respon terhadap penerapan 

pembelajaran tema makanan sehat 

- Manfaat pembelajaran tema 

makanan sehat berbasis kearifan 

lokal  

2 Respon siswa terhadap 

hasil belajar dengan tema 

makanan sehat berbasis 

kearifan lokal 

- Pemahaman materi dengan 

pembelajaran makanan sehat 

berbasis kearifan lokal  

- Wawasan siswa dengan 

pembelajaran makanan sehat 

berbasis kearifan lokal 

- Penigkatan hasil belajar siswa 

dengan pembelajaran tema makanan 

sehat berbasis kearifan lokal 
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4. Tes Objektif 

Tes objektif siswa digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas atau 

keberhasilan penggunaan modul interaktif maka dilakukan test. Test yang 

digunakan juga berfungsi untuk mengukur pengetahuan siswa selama proses 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

5. Dokumentasi  

Dokumen dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai analisis 

tujuan yang dilakukan dengan cara menganalisis kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

KI, KD dan tujuan pembelajaran. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang ditampilkan dengan menggunakan instrumen-

intrumen yang digunakan selanjutnya dianalisis statistik deskripsi dan diarahkan 

untuk kevalidan dan keefektifan produk bahan ajar modul interaktif berbasis 

kearifan lokal tana luwu. Data yang diperoleh dari hasil validasi oleh para 

validator dianalisis untuk menjelaskan kevalidan produk bahan ajar tersebut. Data 

yang dianalisis adalah: 

1. Analisis Kevalidan 

Data hasil validasi para ahli dianalisis dengan mempertimbangkan 

komentar serta masukan dari validator. Hasil analisis tersebut dijadikan pedoman 

dalam merevisi produk. Setiap validator akan diberikan lembar validasi setiap 

instrument untuk diisi dengan tanda centang pada skala likert 1-4 seperti berikut: 
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Skor 1 : Tidak valid (Terlarang digunakan) 

Skor 2 : Kurang valid (Tidak dapat digunakan) 

Skor 3 : Cukup valid (Dapat digunakan dengan revisi kecil) 

Skor 4 : Valid (Dapat digunakan tanpa revisi) 

Selanjutnya berdasarkan lembar validitas yang telah diisi oleh validator 

tersebut dapat ditentukan validitasnya dengan rumus  persentase berikut:
32

 

Persentase =   
 

 
   x 100% 

Keterangan :  

P = Persentase ideal   

F = Jumlah Skor yang diberikan Validator 

 N = Jumlah Skor Maksimum 

Untuk menginterpretasi nilai validitas, maka digunakan pengklasifikasian 

validitas seperti yang ditunjukkan pada Tabel kriteria validitas berikut: 
33

 

 

 

 

 

 

 

                                                             

32
Utari Nur Permadi and Asrul Huda, „Rancang Bangun Media Pembelajaran Interaktif 

Komputer Dan Jaringan Dasar SMK‟, Jurnal Vokasional Teknik Elektronika Dan Informatika, 7.1 

(2019), 48–53. 

33
 Khotimatus sangadah, „Pengembangan Multimedia Fisika Berbasis Problem Based 

Learning Untuk Meningkatkan Pemecahan Masalah Peserta Didik‟, Orphanet Journal of Rare 

Diseases, 1.3 (2020), 116–25. 
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Tabel 3.5 Kriteria validitas 

Nilai Kriteria 

91 – 100 Sangat valid 

71 – 90 Valid 

51 – 70 Cukup 

31 – 50 Kurang valid 

00 – 30 Tidak valid 

  

Untuk mengetahui valid tidaknya modul yang dikembangkan dapat 

diperoleh dari rumus yang digunakan tersebut, apabila nilai yang diperoleh 

mendapatkan angka kisaran 00-40 maka modul yang dikembangkan dikategorikan 

tidak valid tetapi apabila nilai yang diperoleh mendapatkan angka kisaran 61-100 

maka modul dapat dikategorikan valid atau dapat digunakan.   

2. Analisis Keefektivan Bahan Ajar 

Keefektivan bahan ajar yang dikembangkan dianalisis melalui data 

pengukuran hasil belajar siswa. Pencapaian hasil belajar diarahkan pada 

pencapaian secara individu. Siswa dikatakan berhasil (tuntas) apabila memperoleh 

nilai lebih besar atau sama dengan nilai KKM (75) (Nilai   KKM). Pembelajaran 

dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 75% siswa mencapai nilai tuntas. 

Data tes belajar siswa dianalisis secara kuantitatif deskriptif dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut:
34

 

                                                             
34

  Setyorini 2012: 236 
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X = 
∑ 

 
 

Keterangan:  X = Rata-rata 

.∑    = Jumlah skor keseluruhan siswa 

 N = Jumlah siswa 

Hasil dari analisis keefektivan kemudian ditafsirkan berdasarkan kriteria 

berikut:
35

 

Tabel 3.6 Kriteria Keefektivan 

Nilai Kriteria 

90% – 100% Sangat tinggi 

71% – 90% Tinggi 

31% – 70% Sedang 

11% – 30% Rendah 

00% – 10% Sangat Rendah 

  

                                                             
35

  Sugiyono 2014: 94-95 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Berupa Modul Interaktif Berbasis 

Kearifan Lokal Tana Luwu  

Analisis awal yang akan menganalisis masalah dasar yang dihadapi guru 

dalam menyampaikan materi tema makanan sehat berbasis kearifan lokal, 

berdasarkan hasil pra peneliti di SDN 660 Mekar Jaya. Selama ini media yang 

digunakan di dalam proses pembelajaran di sekolah adalah buku paket. Terdapat 

kekurangan dari buku paket  ini yaitu dari segi materi yang terdapat dalam buku 

paket tergolong sangat luas cakupannya yang membuat siswa kurang memahami 

isi pelajaran. Selain itu, materi yang terdapat dalam buku juga tidak berkaitan 

dengan keadaan atau kearifan lokal yang sesuai dengan lingkungan siswa seperti 

makanan sehat yang dikenalkan guru bersifat umum dimana makanan tersebut 

sulit untuk didapatkan atau dijangkau disekitar siswa, hal inilah yang 

menyebabkan siswa kurang mengetahui makanan sehat khas daerahnya. Sehingga 

peneliti mengembangkan suatu media pembelajaran modul interaktif berbasis 

kearifan lokal tana luwu dengan menggunakan model penelitian ADDIE dengan 

lima tahapan yaitu: analysis (analisis), design (desain), development 

(pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). 

Hasil analisis yang telah dilakukan digunakan sebagai pedoman dan 

pertimbangan dalam penyusunan bahan ajar modul interaktif IPA. Analisis yang 

42 
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dilakukan meliputi analisis kinerja dan analisis kebutuhan. Analisis kinerja 

dilakukan untuk mengetahui dan mengklasifikasikan permasalahan yang dihadapi 

di sekolah berkaitan dengan media pembelajaran yang digunakan di sekolah 

selama ini. Setelah melakukan analisis kinerja diketahui bahwa media 

pembelajaran yang digunakan selama ini adalah buku paket. Dari segi materi yang 

terdapat dalam buku paket tergolong sangat luas cakupannya yang membuat siswa 

kurang memahami isi pelajaran. Selain itu, materi yang terdapat dalam buku juga 

tidak berkaitan dengan keadaan atau kearifan lokal yang sesuai dengan 

lingkungannya seperti makanan sehat yang dikenalkan guru bersifat umum 

dimana makanan tersebut sulit untuk didapatkan atau dijangkau disekitar siswa, 

hal inilah yang menyebabkan siswa kurang mengetahui makanan sehat khas 

daerahnya.  

Analisis kebutuhan yaitu menentukan media pembelajaran yang 

diperlukan oleh peserta didik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

prestasi belajar peserta didik. Peneliti mengembangkan media pembelajaran 

berupa modul interaktif berbasis kearifan lokal tana luwu yang dapat 

menghilangkan kejenuhan peserta didik saat mempelajari mata pelajaran IPA. 

Media pembelajaran interaktif berbasis kearifan lokal tana luwu merupakan media 

yang akan memberikan variasi pada proses pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik. Modul  interaktif mampu membuat siswa menjadi lebih antusias selama 

pembelajaran karena tampilan dan isinya yang menarik serta mengintegrasikannya 

dengan kearifan lokal yang ada di lingkungan siswa sehingga informasi yang 

disampaikan lebih kaya dibandingkan dengan buku paket. 
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2. Desain bahan ajar modul interaktif berbasis kearifan lokal tana luwu 

Pada tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang dan mendesain 

media pembelajaran yang akan dikembangkan sehingga mendapatkan konsep 

awal pengembangan produk. Media yang dikembangkan yaitu modul interaktif 

berbasis kearifan lokal yang bertujuan memberi variasi media pembelajaran yang 

dapat digunakan pendidik  menarik minat siswa untuk mempelajari makanan sehat 

berbasis kearifan lokal yang ada di lingkungan siswa, dalam hal ini terkhusus 

makanan tradisional kapurung. Sebelum mengenbangkan produk ada beberapa hal 

yang harus dipersiapkan peneliti yaitu: pemelihan media yang sesuai dengan 

materi, pemilihan format, rancangan awal, sampai dengan pembuatan produk 

bahan ajar seperti modul pembelajaran. 

Adapun desain produk pengembangan modul disusun berdasarkan 

urutan dari cover depan dan cover belakang, kata pengantar, daftar isi, petunjuk 

penggunaan. Modul terdiri dari Kompetensi (KD), Kompetensi Inti (KI), tujuan 

pembelajaran, petunjuk kegiatan, materi pelajaran makanan sehat dan kegiatan 

pembelajaran berupa latihan-latihan, rangkuman, daftar pustaka, dan biografi.  

1) Sampul (Cover) Modul 

 Sampul modul terdiri dari 2 halaman depan dan halaman belakang. 

Halaman depan terdiri dari judul modul, gambar-gambar yang berkaitan dengan 

judul dan nama penulis. Sedangkan sampul belakang terdiri dari judul modul dan 

tujuan modul. Tampilan modul halaman depan dan belakang dapat dilihat pada  
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gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1  Sampul belakang modul  
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Gambar 4.2  Sampul belakang modul 
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2) Kata pengantar 

Kata pengantar modul merupakan halaman selanjutnya setelah cover 

bagian belakang. Kata pengantar berisi mengenai ucapan syukur, harapan telah 

terselesaikannya modul pembelajaran tema 3 makanan sehat serta harapan adanya 

kritik dan saran dari pembaca untuk modul atau produk yang dikembangkan. 

Tampilan kata pengantar dapat dilihat pada gambar berikut:        

 

 

                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 kata pengantar modul 
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3) Daftar isi 

Daftar isi berperan sebagai mempermudah pembaca untuk menemukan 

materi yang akan dipelajari atau diinginkan secara cepat tanpa harus membuka 

halaman satu persatu. Daftar isi terdiri dari judul materi dan halaman materi. 

Adapun tampilan daftar isi dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Daftar Isi 
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4) Peta konsep  

Peta konsep berperan membantu untuk memaparkan materi yang 

dijabarkan pada modul secara singkat dan rinci. Tampilan peta konsep dapat 

dlihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Peta Konsep 
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5) Pendahuluan  

Pendahuluan pada modul ini terdiri dari kompetensi inti pembelajaran, 

kompetensi dasar pembelajaran, indikator,  tujuan pembelajaran dan petunjuk 

penggunaan modul. Tampilan pendahuluan dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 4.6 Pendahuluan Modul 
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6) Materi modul 

Materi modul dalam modul ini terdiri dari emapat pembahasan yang 

dirancang sesuai dengan buku tema kelas V pada semester 1. Adapun isi materi 

dalam modul yaitu, makanan sehat,  memelihara makan sehat, gangguan yang 

menyerang sistem pencernaan, dan kearifan lokal tana luwu. Adapun tampilan 

salah satu pembelajaran yang ada dimodul sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Tampilan salah satu materi modul 
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7) Latihan  

Latihan berfungsi untuk mengukur kemampuan siswa dan evaluasi yang 

berfungsi untuk mengukur kemampuan penguasaan materi siswa yang dipelajari 

pada kegiatan pembelajaran. Tampilan latihan siswa dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Latihan siswa 
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8) Daftar pustaka 

Daftar pustaka memuat semua sumber bacaan yang digunakan sebagai 

sumber bacaan yang digunakan sebagai bhan rujukan penulisan bahan ajar yang 

dikembangkan. Berikut tampilan daftar pustaka yang terdapat dalam modul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Tampilan daftar pustaka 
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9) Biografi  

Biografi berfungsi sebagai kejelasan mengenai biodata atau sejarah 

kehidupan dari penyusun produk. Adapun tampilan biografi tersebut sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 4.10 Tampilan Biografi 
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3. Pengembangan bahan ajar modul interaktif berbasis kearifan lokal 

tana luwu 

Hasil dari pengembangan media pembelajaran modul interaktif yang 

didesain menggunakan aplikasi canva. Adapun perbandingan media 

pembelajaran yang selama ini digunakan di sekolah yaitu buku paket dengan 

media pembelajaran berupa modul interaktif berbasis kearifan lokal tana luwu 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Perbandingan media pembelajaran berupa buku paket dan modul 

interaktif 

Buku Paket Modul Interaktif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Perbedaan yang nampak dari segi materi tersebut. 

Materi terlalu luas sedangkan pada media modul interaktif terdapat penjelasan berkaitan 

dengan materi dan kearifan lokal siswa sehingga lebih akurat  
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Setelah Produk berhasil dikembangkan langkah berikutnya dengan 

melakukan uji coba kelayakan bahan ajar dengan cara validasi produk. Validasi 

produk dilakukan setelah pembuatan produk awal. Validasi dilakukan dengan tiga 

macam, yaitu validasi desain, validasi materi dan validasi penerapan. Hasil 

validasi dari para validator yang kompeten ini dilakukan agar memperoleh 

informasi mengenai kevalidan modul, kritik serta saran agar modul interaktif yang 

dikembangkan menjadi produk berkualitas. Adapun nama-nama pakar validator 

validasi produk dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.2 Nama-Nama Pakar Validator Produk 

No Nama Ahli 

1. Hj. Salmilah, S.Kom., M.T  Media Pembelajaran 

3. Kabul Budi Harto, S.Pd. Penerapan 

4. Bungawati, S.Pd., M.Pd. Materi  

 

1. Hasil uji validasi para ahli 

a) Hasil uji validasi ahli media  pembelajaran tahap I 

Validasi oleh ahli media pembelajaran dilakukan untuk mendapatkan 

informasi mengenai kelayakan isi modul baik dari segi tampilan, tata letak teks 

dan gambar, kesesuaian jenis huruf dan ukurannya, kesesuaian warna serta 

pemilihan background. Kritik serta saran agar modul yang dikembangkan oleh 

peneliti menjadi produk yang berkualitas. Hasil validasi oleh ahli madia 
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pembelajaran oleh Ibu Hj. Salmilah, S.Kom., M.T dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Oleh Ahli Media Pembelajaran Tahap I 

 

Aspek Penilaian 

1. Ukuran Modul 

 

Ukuran modul sesuai dengan kebutuhan 

Kesesuaian ukuran margin dan kertas pada modul 

2. Desain Sampul Modul 

 

Ilustrasi sampul modul menggambarkan isi/materi 

ajar 

Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis 

huruf 

3. Desain isi modul 

Penggunaan variasi huruf tidak berlebihan 

Kesesuaian gambar dengan pesan teks (materi) 

Spasi antar baris susunan pada teks normal 

Kemenarikan penampilan modul  IPA materi 

makanan sehat berbasis kearifan local 

 

 

Saran-Saran 

Total Skor                                                                                     21 

Rata-Rata Skor                                                                             2.6 

Persentase Skor                                                                             65% 

Kategori                                                                                           Cukup 
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Berdasarkan hasil validasi tersebut, diketahui bahwa hasil validasi oleh 

ahli media pembelajaran tahap I memperoleh persentase sebesar 65% dengan 

kategori cukup. Peneliti memperoleh rata-rata 2.6 dengan kategori cukup. Tetapi 

sebelum benar-benar diuji cobakan, modul interaktif berbasis kearifan lokal tana 

luwu yang dikembangkan sangat perlu dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan 

masukan dari dosen ahli media pembelajaran.  

b) Validasi Ahli Media Tahap II (Setelah Revisi) 

Produk yang telah direvisi pada tahap I (Sebelum revisi) kemudian 

dilakukan perbaikan untuk menyempurnakan produk. Adapun hasil validasi pada 

tahap II (setelah revisi) ini dapat dilihat pada tabel perhitungan berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Oleh Ahli Media Pembelajaran Tahap II 

 

Aspek Penilaian 

 

Ukuran Modul 
Ukuran modul sesuai dengan kebutuhan 

Kesesuaian ukuran margin dan kertas pada modul 

Desain Sampul Modul 

 

Ilustrasi sampul modul menggambarkan isi/materi ajar 

Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis 

huruf 

Desain isi modul 

Penggunaan variasi huruf tidak berlebihan 

Kesesuaian gambar dengan pesan teks (materi) 

Spasi antar baris susunan pada teks normal 

Kemenarikan penampilan modul  IPA materi makanan 

sehat berbasis kearifan local 
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Berdasarkan hasil validasi tersebut, diketahui bahwa hasil validasi oleh 

ahli media pembelajaran memperoleh persentase sebesar 75% dengan kategori 

valid. Peneliti memperoleh rata-rata 3,0 dengan kategori valid. Berdasarkan hasil 

penilaian dari dosen ahli media pembelajaran secara umum maka diperoleh data 

bahwa produk dapat digunakan dengan  revisi kecil. 

Setelah mendapatkan hasil penilaian validasi ahli media tahap I dan tahap 

II, maka akan didapatkan grafik perbandingan penilaian pada pernyataan. 

Perbandingan tersebut dapat dilihat dari gambar berikut: 

 

Gambar 4.10 Perbandingan Ahli Media 
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Saran-Saran 

Total Skor 24 

Rata-Rata Skor 3.0 

Persentase Skor 75% 

Kategori Valid 



61 

 

 

 

c) Hasil Validasi Ahli Materi Tahap I 

Validasi oleh ahli materi dilakukan dengan pernyataan terkait dalam 

penjelasan materi yang terdapat di bahan ajar modul interaktif. Kritik serta saran 

agar modul yang dikembangkan oleh peneliti menjadi produk yang berkualitas. 

Hasil validasi oleh ahli materi oleh Ibu Bungawati, S.Pd., M.Pd. dapat di jabarkan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Oleh Ahli Materi Pembelajaran I 

 

Aspek yang Dinilai 

 

 

 

 

 

 

 

Kevalidan 

Bahasa 

Materi Ajar 

1. Pembagian materi jelas 

2. Penomoran jelas 

3. Kebenaran konsep/materi 

4. Sesuai dengan kurikulum 2013 (K13) 

5. Mengembangkan materi berbasis kearifan lokal tana luwu 

6. Menggunakan tulisan, ejaan, dan tanda baca sesuai dengan 

pedoman Ejaan Bahasa Indonesia 

7. Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan mudah dipahami 

oleh siswa 

8. Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas sehingga tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 
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Saran-Saran 

Total Skor 19 

Rata-Rata Skor 2.3 

Persentase Skor 69,3% 

Kategori Cukup 

Berdasarkan hasil validasi tersebut, diketahui bahwa validasi oleh ahli 

materi memperoleh persentase sebesar 69,3% dengan kategori sangat valid 

dengan perolehan rata-rata 2,3 dengan kategori cukup. Tetapi sebelum benar-

benar diuji cobakan, modul interaktif berbasis kearifan lokal tana luwu  yang 

dikembangkan masih perlu dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan masukan 

dari dosen ahli materi pembelajaran. 

d) Validasi Ahli Materi Tahap II (sesudah revisi) 

Produk yang telah direvisi pada tahap I (Sebelum revisi) kemudian 

dilakukan perbaikan untuk menyempurnakan produk. Adapun hasil validasi pada 

tahap II (setelah revisi) ini dapat dilihat pada tabel perhitungan berikut. 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Oleh Ahli Materi Pembelajaran Tahap II 

 

Aspek yang Dinilai 

 

 

 

 

 

1. Pembagian materi jelas 

2. Penomoran jelas 

3. Kebenaran konsep/materi 

4. Sesuai dengan kurikulum 2013 (K13) 
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Kevalidan Bahasa 

Materi Ajar 

5. Mengembangkan materi berbasis kearifan lokal tana 

luwu 

6. Menggunakan tulisan, ejaan, dan tanda baca sesuai 

dengan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia 

7. Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan mudah 

dipahami oleh siswa 

8. Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas sehingga 

tidak menimbulkan penafsiran ganda 

Saran-Saran 

Total Skor 

Rata-Rata Skor 

Persentase Skor 

Kategori 

 

27 

3.3 

84,3% 

Valid 

Berdasarkan hasil validasi tersebut, diketahui bahwa validasi oleh ahli 

materi memperoleh persentase sebesar 84,3% dengan kategori valid dengan 

perolehan rata-rata 3,3 dengan kategori sangat valid. Tetapi sebelum benar-benar 

diuji cobakan, modul interaktif berbasis kearifan lokal tana luwu  yang 

dikembangkan masih perlu dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan masukan 

dari dosen ahli materi pembelajaran. Berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi 

secara umum maka diperoleh data bahwa produk dapat digunakan dengan revisi 

kecil. 
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Setelah mendapatkan hasil penilaian validasi ahli media tahap I dan tahap 

II, maka akan didapatkan grafik perbandingan penilaian pada pernyataan. 

Perbandingan tersebut dapat dilihat dari gambar berikut: 

`  

Gambar 4.11 Perbandingan Ahli Materi 

e) Hasil Validasi Praktisi Pendidikan tahap I 

Uji validasi, selain dilakukan oleh dua orang dosen, validasi juga 

dilakukan oleh seorang guru wali kelas sebagai praktisi pendidikan. Uji validitas 

oleh guru kelas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan produk yang 

dikembangkan. Adapun hasil validasi oleh guru kelas dalam hal ini yaitu Bapak 

Kabul Budi Harto S.Pd. dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Penerapan modul interaktif berbasis Tahap I 

 
Aspek yang Dinilai 

 

 

 

 

Kevalidan 

Penerapan 

Modul 

Pembelajaran 

1. Peserta didik terlihat antusias mengikuti proses pembelajaran 

2. Peserta didik terlihat senang selama  proses pembelajaran 

menggunakan modul ini 

3. Penggunaan modul ini dapat mendorong munculnya rasa 

ingin tau  

4. Penjelasan guru tentang pembelajaran 

5. penggunaan modul ini dapat menumbuhkan karakter kreatif 

siswa 

Saran-Saran 

Total Skor 

Rata-Rata Skor 

Persentase Skor 

Kategori 

 

14 

2.6 

65% 

Cukup  

 

Berdasarkan hasil validasi tersebut, diketahui bahwa modul interaktif 

berbasis kearifan lokal tana luwu yang dikembangkan peneliti memperoleh 

persentase sebesar 65% dengan kategori cukup. Peneliti memperoleh rata-rata 2,6 

dengan kategori cukup 

f) Validasi Praktisi Pendidik Tahap II 

Produk yang telah direvisi pada tahap I (Sebelum revisi) kemudian 

dilakukan perbaikan untuk menyempurnakan produk. Adapun hasil validasi pada 

tahap II (setelah revisi) ini dapat dilihat pada tabel perhitungan berikut 
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Tabel 4.8 Hasil Validasi Ahli Penerapan modul interaktif berbasis Tahap II 

 
Aspek yang Dinilai 

 

 

 

 

Kevalidan 

Penerapan 

Modul 

Pembelajaran 

1. Peserta didik terlihat antusias mengikuti proses pembelajaran 

2. Peserta didik terlihat senang selama  proses pembelajaran 

menggunakan modul ini 

3. Penggunaan modul ini dapat mendorong munculnya rasa ingin tau  

4. Penjelasan guru tentang pembelajaran 

5. penggunaan modul ini dapat menumbuhkan karakter kreatif siswa 

Saran-Saran 

Total Skor 

Rata-Rata Skor 

Persentase Skor 

Kategori 

 

19 

3.8 

95% 

Sangat Valid 

 

Berdasarkan hasil validasi tersebut, diketahui bahwa modul interaktif 

berbasis kearifan lokal tana luwu yang dikembangkan peneliti memperoleh 

persentase sebesar 95% dengan kategori sangat valid. Peneliti memperoleh rata-

rata 3,8 dengan kategori sangat valid. berdasarkan hasil penilaian dari praktisi 

pendidikan ahli penerapan secara umum maka diperoleh data bahwa produk dapat 

digunakan dengan revisi kecil. 
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Setelah mendapatkan hasil penilaian validasi ahli media tahap I dan tahap 

II, maka akan didapatkan grafik perbandingan penilaian pada pernyataan. 

Perbandingan tersebut dapat dilihat dari gambar berikut: 

 

Gambar 4.11 Grafik Perbandingan Praktisi Pendidik 

Setelah validasi produk selesai dilakukan oleh validator ahli media, ahli 

materi, dan ahli penerapan didapatkan saran dari validator. Kemudian 

memperbaiki bahan ajar sesuai dengan saran dan masukan dari pakar ahli media, 

ahli materi, dan ahli penerapan sehinggat terdapat perbandingan dari media awal 

dan media revisi. 
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4. Implementasi bahan ajar modul interaktif berbasis kearifan lokal tana 

luwu 

Langkah ini yaitu melakukan implementasi media pembelajaran dalam 

proses pembelajaran di sekolah. Dengan melakukan uji coba terbatas melibatkan 

18 peserta didik SDN 660 Mekar Jaya. Uji coba dilakukan untuk mendapatkan 

perbandingan nilai prestasi siswa dari pembelajaran yang menggunakan modul 

interaktif berbasis kearifan lokal tana luwu dan dengan menggunakan buku paket 

serta mengetahui respon peserta didik dan kemenarikan media pembelajaran 

modul interaktif. Adapun hasil data pretest yang didapatkan di sekolah dapat 

dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 Hasil nilai pretest siswa 

No Nama Nilai KKM Nilai Pretes 

1 Al Husna 75 70  

2 Alif 75 80  

3 Anugrah Sitannun 75 50  

4 Asmaul Husna 75 50  

5 Azzahra Ramadan 75 55  

6 Bihamdika 75 70  

7 Dwi Adriani 75 80  

8 Fahri Al hidayat 75 40  

9 Fajriel Al Padli 75 80  

10 Fani Baharuddin 75 50  
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11 Muh. Adam 75 65  

12 Muh. Alwan 75 55 

13 Muhammad syawal 75  60  

14 Naisira Bin Jastan 75 75 

15 Reski 75  70  

16 Vino Letu Rombe 75  50  

17 Yulianda 75  55  

18 Zulfa Fhadhita  75  60  

Ketuntasan Klasikal = 
     

  
           

Berdasarkan perhitungan data hasil uji efektifitas tersebut dapat dilihat 

bahwa masih terdapat siswa yang belum mencapai nilai KKM sebelum diberikan 

modul interaktif berbasis kearifan lokal yang dikembangkan dengan perolehan 

nilai persentase sebesar 68%. Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan hasil 

berada pada kategori tidak efektif. 

Selanjutnya peneliti melakukan tindakan lebih lanjut dengan memberikan 

posttest kepada siswa yang menjadi subjek penelitian, postest diberikan setelah 

peneliti menjelaskan materi yang ada pada modul peneliti kembangkan, kemudian 

memberikan evaluasi diakhir pembelajaran dengan memberikan soal yang 

berkaitan dengan materi modul, untuk hasil posttest dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 1.10 Hasil nilai posttest siswa 

No Nama Nilai KKM Nilai Posttes 

1 Al Husna 75 80  

2 Alif 75 100  

3 Anugrah Sitannun 75 90  

4 Asmaul Husna 75 70  

5 Azzahra Ramadan 75 100  

6 Bihamdika 75 70  

7 Dwi Adriani 75 90  

8 Fahri Al hidayat 75 65  

9 Fajriel Al Padli 75 80  

10 Fani Baharuddin 75 100  

11 Muh. Adam 75 85  

12 Muh. Alwan 75 85  

13 Muhammad syawal 75 90  

14 Naisira Bin Jastan 75  75  

15 Reski 75 90  

16 Vino Letu Rombe 75 100  

17 Yulianda 75 95  

18 Zulfa Fhadhita  75 100  

Ketuntasan Klasikal = 
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Berdasarkan hasil tanggapan peserta didik pada uji coba terbatas pada 

tabel tersebut yang melibatkan sebanyak 18 orang responden, diperoleh bahwa 

produk media pembelajaran berupa modul interaktif berbasis kearifan lokal tana 

luwu sangat efektif dengan persentase sebesar 87%. Hasil peserta didik dari test 

objektif menyatakan bahwa media pembelajaran berupa modul interaktif sangat 

efektif serta didapatkan tanggapan lain dari komentar yaitu pada tampilan modul 

menarik dan tidak membosankan serta materi mudah dipahami. 

5. Evaluasi bahan ajar modul interaktif berbasis kearifan lokal tana luwu 

Evaluasi merupakan tahap terakhir dari metode ADDIE. Evaluasi dilakukan 

oleh peneliti setelah desain produk divalidasi oleh beberapa ahli yang terdiri dari 

ahli materi, ahli media dan ahli penerapan. Adapun hasil sebelum revisi dan 

setelah revisi modul interaktif berbasis kearifan lokal tana luwu dari ketiga 

validator kompeten. Peneliti merevisi hasil koreksian dari ketiga validator sampai 

valid.  
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Tabel 4.11 Hasil Revisi Bahan Ajar 

Yang Direvisi Sebelum Direvisi Sesuda Direvisi 

 

Lambang kampus 

IAIN dipasang 

sebagai identitas 

mahasiswa 

 

 

 

Perhatikan 

penulisannya, ganti 

kata mempengaruhi 

menjadi menyerang 

 

 
 

 

 

Tambahkan 

pengertian protein, 

kemudian yang 

kalimat akhir ganti 

dengan contoh yang 

mewakili. 
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Tambahkan 

pengertiannya dan 

contoh lemak hewani 

dan nabati. 

 

 

 

 

Ganti kata yang 

dicoret dengan 

kalimat yang sesuai 

dengan keadaan siswa 

 

 
 

 

 

 

 

Tambahkan kata 

sesuai dengan dicoret 
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Perhatikan huruf 

awalan setiap kalimat 

diperbaiki dan kata 

sayur mayur ganti 

dengan kata sayuran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal latihan pilihan 

ganda harus sesuai 

dengan materi yang 

ada di modul 

 

 

  

Tahap evaluasi dapat juga dikatakan sebagai tahap uji coba. Peneliti 

melakukan evaluasi pada kelas V SDN 660 Mekar Jaya Kabupaten Luwu dengan 

menguji coba modul interaktif tema makanan sehat pada kelas V dengan post test. 

Peneliti melaksanakan proses pembelajaran seperti biasanya namun dengan 

menggunakan modul interaktif. Pada tahap ini peneliti dapat menelaah apakah modul 

interaktif berbasis kearifan lokal tana luwu ini sudah tepat untuk digunakan baik dari 

segi efektivitasnya kemudian apabila masih terdapat kekurangan maka akan 

dilakukan perbaikan. 
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Berdasarkan hasil perbaikan produk sesuai saran dan kritikan dari 

beberapa validator maka produk diujicobakan, adapun hasil uji coba produk yang 

telah dikembangkan dengan memberikan soal test untuk dikerjakan siswa. Peneliti 

juga memperoleh tanggapan dari guru maupun siswa yang menyatakan bahwa 

produk ini baik dan menarik, maka dapat disimpulkan dari pengujian tersebut  

bahwa penggunaan bahan ajar yang dikembangkan berupa modul interaktif 

berbasis kearifan lokal tana luwu ini efektif digunakan untuk mendukung 

pembelajaran atau berhasil dikembangkan. 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau research and 

development dengan model penelitian menggunakan model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation dan Evaluation). Penelitian ini bertujuan 

mengembangakan suatu produk yang dapat membantu peserta didik dalam 

pembelajaran dengan pokok bahasan makanan sehat. 

Bentuk produk yang dikembangkan berupa salah satu media 

pembelajaran yaitu bahan ajar berupa modul interaktif. Menggunakan modul 

interaktif membantu siswa memahami pelajaran dengan mudah serta modul 

interaktif mempunyai bagian interaktif yang bisa menjadikan siswa semakin aktif 

selama proses pembelajaran.
36

 

 

 

                                                             
36

 Wigita Rezky Widjayanti “Media pembelajaran interaktif berbasis animasi pada 

materi statistika untuk siswa kelas 7 SMP” jurnal pendidikan matematika Vol.13 No.1 2019 
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1. Analisis Modul Interaktif Berbasis Kearifan Lokal Tana Luwu. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan diketahui bahwa guru kesulitan 

mendapatkan bahan ajar yang menarik untuk mempelajari materi. Pemaparan 

materi yang dijelaskan juga kurang tepat karena cara guru yang terlalu cepat 

menjelaskan dan tidak memberikan contoh yang selalu ditemui siswa di 

lingkungan sekitarnya. Hal tersebut membuat antusias siswa untuk belajar 

menurun, siswa juga merasa kesulitan dalam mempelajari buku paket karena 

pembahasannya yang sangat luas. 

Minimnya pengaitan pembelajaran IPA materi makanan sehat yang 

dipelajari siswa dengan kearifan lokal yang ada di lingkungannya. Hal tersebut 

yang mengakibatkan kurangnya pengetahuan siswa mengenai makanan tradisional 

yang ada di lingkungan sekitar oleh karena itu, diperlukan adanya pokok-pokok 

materi yang dibuat lebih kontekstual dengan menambahkan materi yang lebih 

konkrit di sekitarnya salah satu contoh makanan sehat dan tradisional khas tana 

luwu yaitu kapurung yang ternyata memiliki kandungan yang sangat bagus dan 

sehat untuk tubuh. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Endah Ernawati dkk 

bahwa makanan tradisional kapurung memiliki semua zat gizi yang penting dalam 

tubuh seperti, karbohidrat, protein, lemak, dan vitamin.
37

  

Selanjutnya peneliti melakukan analisis struktur isi yang berupa analisis 

KI dan KD yang berfungsi untuk menetapkan indikator pembelajaran. 

Berdasarkan analisis tersebut juga didapatkan sub materi yang akan dijelaskan 

                                                             
37

  Endah Ernawati dkk. “Peranan makanan tradisional berbahan sagu sebagai alternatif 

dalam pemenuhan gizi masyarakat” Jurnal sosial ekonomi Vol.14. No.1 2018 
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dalam modul adalah makanan sehat, pentingnya menjaga asupan makanan sehat, 

macam-macam gangguan sistem pencernaan, dan kearifan lokal tana luwu. 

Modul interaktif berbasis kearifan lokal yang dikembangkan peneliti dapat 

memberikan solusi untuk memberikan kesan dalam sebuah pembelajaran, dan 

dapat mengatasi rasa bosan dalam belajar serta sebagai sumber belajar mandiri 

untuk mengontrol kemampuan siswa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Yuliastuti, dkk yang mengatakan bahwa modul pembelajaran dapat digunakan 

dalam kegiatan belajar di kelas dan sarana belajar mandiri bagi siswa.
38

 Hal 

tersebut juga sesuai dengan karakteristik modul yaitu self instructional dimana 

dengan adanya karakteristik modul tersebut memungkinkan seseorang belajar 

secara mandiri dan tidak bergantung dengan pihak lain.
39

 Modul interaktif yang 

dikembangkan diharapkan dapat meminimalisir verbalitas seperti buku teks 

dengan memberikan gambar-gambar yang menarik dan mampu mengaitkan 

materi dengan kearifan lokal khas makanan tradisional dalam kehidupan sehari-

hari siswa. 

2. Bentuk rancangan akhir bahan ajar modul interaktif berbasis kearifan lokal 

tana luwu 

 Modul interaktif merupakan bahan pembelajaran yang berisi materi, 

metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis 

dan menarik untuk mencapai kompetensi/sub kompetensi mata pelajaran yang 

                                                             

38
 Yuliastuti, Nurwita, “pengembangan media pembelajaran IPA terpadu berbasis E-

Learning dengan Moodle untuk siswa sekolah menengah pertama pada tema pengelolaan sampah” 

Jurnal Pendidikan Fisika No.2 (5) 2014. Hal 15-20 

39
 Daryanto, “Menyusun Modul: Bahan Ajar untuk Persiapan Guru dalam Mengajar, 

Yogyakarta: Gava Media. 2013 
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diharapkan sesuai dengan tingkat komplesitasnya.
40

 Dikatakan interaktif karena 

pengguna akan mengalami interaksi dan bersikap aktif misal aktif memperhatikan 

gambar, memperhatikan tulisan yang bervariasi warna atau gerak, suara, bahkan 

video. Hal itu sesuai dengan pendapat Kurniawan yang mengatakan modul 

interaktif dapat didefenisikan sebagai sebuah multimedia yang berupa kombinasi 

dua atau lebih media (audio,teks, gambar, animasi bahkan video) yang disajikan 

dan terjadi interaksi  (hubungan timbal balik/komunikasi dua arah atau lebih 

antara media dan penggunanya).
41

 

Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu berupa modul 

interaktif berbasis kearifan lokal tana luwu. Modul dibuat dalam bentuk cetak 

yang memiliki 29 halaman dan berisikan materi berbasis kearifan lokal. Isi dalam 

modul yang berbasis kearifan lokal berfokus pada materi makanan sehat. Di 

dalam modul terdiri dari sampul depan, dan sampul belakang, kata pengantar, 

daftar isi, kompetensi inti, tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, indikator, 

petunjuk penggunaan modul, peta konsep, soal latihan, rangkuman, riwayat hidup 

serta daftar pustaka. Adapun materi dalam modul ini terdapat pengertian makanan 

sehat, pentingnya asupan makanan sehat, macam-macam penyakit yang 

menyerang sistem pencernaan, dan kearifan lokal tana luwu. 

 

                                                             
40

 Imansari N., Suryanintiningsih, Ina, Pengaruh Penggunaan E-Modul Interaktif 

terhadap Hasil Belajar Mahasiswa pada Materi Kesehatan dan Keselamatan Kerja. Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Teknik Elektronik, 2 (1) Tahun 2017.  hal.11-16 

41
 Kurniawan, Pengembangan Modul Interaktif dengan Menggunakan Learning 

Content Development System pada Materi Listrik Dinamis. Jurnal Pelajaran fisika. 3(6) tahun 

2015. Hal 1-10 
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Rancangan akhir dari penelitian pengembangan ini adalah bahan ajar 

modul pembelajaran “modul interaktif berbasis kearifan lokal tana luwu”  dengan 

spesifikasi secara fisik, modul yang dihasilkan dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Modul interaktif berukuran 210 mm dan lebar 148 mm. 

2. Modul dijilid model buku. 

3. Sampul modul dicetak menggunakan kertas Ivory 230 gram dengan laminasi 

glossy dan bagian isi modul dicetak menggunakan kertas HVS 80gram 

dengan cetak warna (print colour) 

4. Modul diketik menggunakan jenis huruf Arial dengan ukuran 12/14pt. 

5. Warna yang digunakan adalah warna cerah. 

6. Gambar desain modul diperoleh melalui unduhan dari internet. 

7. Cover modul dilaminasi agar tidak mudah rusak. 

2. Keefektivan Modul Interaktif Berbasis Kearifan Lokal Tana Luwu 

Bahan ajar berupa modul interaktif yang dikembangkan dapat dilakukan 

dengan tahap validasi hingga tiga validator. Bahan ajar dikatakan valid apabila 

bahan ajar tersebut konsisten dalam setiap penyusunan komponen-komponen 

modul. modul bisa dikatakan valid jika tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

dan isi modul telah sesuai serta telah memenuhi kriteria uji validasi yang telah 

dilakukan sebelum diuji cobakan untuk mengetahui tujuan yang ingin 

dikehendaki. Sehingga dapat dikatakan bahwa valid tidaknya suatu instrumen 

dapat dilihat dari mampu tidaknya instrumen yang dikehendaki memiliki tujuan 
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pengukuran yang tepat.
 42

 

Berdasarkan hasil pengamatan dan teori di atas, maka modul interaktif 

berbasis kearifan lokal tana luwu yang dikembangkan memenuhi kategori sangat 

valid, Uji validasi dilakukan oleh tiga validator yaitu ahli media pembelajaran, 

ahli materi, dan ahli penerapan. Berdasarkan hasil dari penilaian beberapa 

validator diperoleh hasil yaitu modul interaktif tema 3 makanan sehat berbasis 

kearifan lokal tana luwu telah valid atau layak untuk digunakan. Hal tersebut 

dibuktikan dengan kevalidan media pembelajaran berada pada kisaran 75%  

kevalidan materi berada pada kisaran 85,3%  masuk dalam kategori sangat valid, 

dan kevalidan penerapan berada pada kisaran 95% yang artinya masuk dalam 

kategori sangat valid. Namun demikian berdasarkan catatan yang diberikan para 

validator pada setiap komponen yang divalidasi, perlu dilakukan perbaikan-

perbaikan kecil atau seperlunya sesuai dengan catatan yang diberikan. 

Modul yang dikembangkan oleh peneliti adalah modul interaktif tema 3 

makanan sehat berbasis kearifan lokal tana luwu  yang telah diuji keefektifannya 

dengan mengamati aktivitas peserta didik melalui lembar tes pemahaman. Setelah 

melalui tahap validasi, maka yang akan dilakukan selanjutnya adalah menguji 

coba modul yang selesai dibuat untuk mengetahui keefektivannya. Uji coba 

dilakukan agar mendapatkan sebuah informasi mengenai modul tersebut apakah 

lebih efisien dan efektif jika dibandingkan modul yang lain.
10

 

 

                                                             
42

 Ahmad Muhammad Diponegoro, “validitas Konstruk Skala Afektif”, Jurnal Psikologi 

Indonesia, Vol.2, No. 1, 2005, h.64 

11
  Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung Alfabeta, 

2014). H.415 
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Berdasarkan analisis data uji efektivitas dengan menggunakan analisis 

statistik diperoleh 87% hasil presentasi dari pengamatan aktivitas peserta didik. 

Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang telah dikembangkan mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik karena tingkat keefektivannya 

dinyatakan sangat efektif dengan kategori sangat baik. 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan BAB sebelumnya, 

maka peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian pengembangan bahan ajar 

berupa modul interaktif tema 3 makanan sehat berbasis kearifan lokal tana luwu 

pada siswa kelas V SDN 660 Mekar Jaya.  

1. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan di SDN 660 Mekar 

Jaya kelas V, bahwa untuk meningkatkan antusias siswa dalam 

pembelajaran dibutuhkan modul interaktif berbasis kearifan lokal dengan 

pokok-pokok materi yang lebih kontekstual dan menambahkan materi 

yang lebih konkrit di sekitarnya salah satu contoh makanan sehat dan 

tradisional khas tana luwu. 

2. Dalam merancang produk bahan ajar berupa modul interaktif berbasis 

kearifan lokal tana luwu pada siswa kelas V peneliti mengacu pada 

komponen-komponen modul dengan desain modul yang disusun 

berdasarkan urutan dari sampul depan dan sampul belakang, kata 

pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan. Modul terdiri dari Kompetensi 

Inti (KI), tujuan pembelajaran, petunjuk kegiatan, materi pelajaran 

makanan sehat dan kegiatan pembelajaran berupa latihan-latihan, 

rangkuman, daftar pustaka, dan biografi. Setelah itu dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan dan metode yang digunakan. Produk tersebut kemudian 

dikembangkan sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

82 



83 

 

 

 

setelah melalui tahap validasi.  

3. Tingkat keefektivan bahan ajar modul interaktif tema 3 makanan sehat 

berbasis kearifan lokal tana luwu terhadap hasil belajar peserta didik, 

berdasarkan analisis data uji efektivitas dengan menggunakan analisis 

statistika diperoleh 87 % hasil persentase dari observasi atau pengamatan 

aktivitas peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang telah 

dikembangkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik karena 

tingkat keefektivannya dinyatakan sangat efektif dengan kategori sangat 

baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis pembahasan dan kesimpulan dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran pada modul interaktif berbasis kearifan lokal tana luwu 

dapat dikembangkan guru secara berkelanjutan untuk materi yang 

berbeda. 

2. Pada siswa yang belum bisa tuntas mencapai KKM yang telah 

ditetapkan sekolah, sebaiknya guru menyarankan murid tersebut untuk 

bisa mengikuti tambahan pelajaran dengan mengikuti bimbingan 

belajar dirumah. 

3. Pada ukuran modul harus lebih diperkecil agar mudah dibawa kemana-

mana. 
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PRETEST  SISWA KELAS V 660 MEKAR JAYA 

Petunjuk: 

1. Dimohon agar siswa(i) untuk memberikan jawaban mengenai pertanyaan 

yang telah dibuat sebagaimana terlampir. 

2. Siswa(i) dimohon memberikan tanda silang (×) pada salah satu huruf pada 

jawaban yang paling dianggap benar. 

 

1. Ciri-ciri makanan sehat antara lain adalah...... 

a. Harganya mahal 

b. Mengandung banyak serat 

c. Warnanya menarik 

2. Bahan makanan yang termasuk empat sehat lima sempurna adalah ... 

a. Nasi, tempe, daging, sayur, dan susu 

b. Nasi, ikan, telur, sayur, dan buah 

c. Nasi, tahu, sayur, buah, dan susu 

3. Jenis makanan yang baik dikonsumsi bagi tubuh kita setiap hari misalnya....... 

a. Makanan kalengan 

b. Mie instan 

c. Buah-buahan 

4. Bahan tambahan makanan apa saja yang tidak boleh terdapatdalam makanan ? 

a. Vitamin, Karbohidrat, Protein 

b. Sakarin, Rhodamin B, Methanil Yellow 

c. Msg, sayuran, vitamin 

5. Bagaimana cara memilih jajanan sehat? 

a. Kemasannya rapih, warna tidak mencolok, kadaluarsa 

b. Kemasannya rapih, warna mencolok, bersih 

c. Kemasannya rapih, warna tidak mencolok, bersih 
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6. Penyakit apa yang timbul akibat jajanan tidak sehat ? 

a. Gatal-gatal 

b. Maag 

c. Keracunan makanan 

7. Kandungan buah pisang yang dapat menjadi lapisan anti radang pada 

lambung adalah..... 

a. Kalsium 

b. Kalium 

c. Zat besi 

8. Cara menjaga kesehatan organ pencernaan dari penyakit mag yang 

tepat........... 

a. Banyak mengonsumsi makanan yang mengandung vit.C 

b. Selalu makan tepat waktu 

c. Banyak minum air putih 

9. Makanan yang mengandung lemak antara lain... 

a. Kuning telur dan minyak ikan 

b. Daging dan tempe 

c. Jagung dan susu 

10. Makanan yang mengandung karbohidrat antara lain....... 

a. Jagung, susu, dan buah-buahan 

b. Sayuran, daging dan susu 

c. Nasi, jagung dan ketela 
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PERTANYAAN WAWANCARA INSTRUMEN KEBUTUHAN 

PENGEMBANGAN MODUL INTERAKTIF TEMA 3 MAKANAN SEHAT 

TERINTEGRASI KEARIFAN LOKAL TANAH LUWU DI SDN 660 

MEKAR JAYA KABUPATEN LUWU 

(Pedoman Wawancara untuk Guru Kelas V SDN 660 Mekar Jaya) 

 

1. Bagaimana proses pembelajaran yang Anda lakukan pada tema makanan 

sehat? 

2. Bagaimana metode pembelajaran yang Anda berikan kepada siswa pada tema 

makanan sehat? 

3. Apakah dalam menyampaikan materi pada tema makanan sehat Anda 

menggunakan media pembelajaran? 

4. Apakah dalam buku paket tema makanan sehat Anda mengaitkannya dengan 

kearifan lokal yang ada di daerah siswa? 

5. Apakah dalam proses pembelajaran perlu mengaitkan materi yang sesuai 

dengan kearifan lokal di daerah siswa? 

6. Apakah dalam proses pembelajaran sering terjadi kejenuhan siswa terhadap 

buku ajar yang digunakan guru? 

7. Apakah perlu membuat bahan ajar yang didalamnya terdapat banyak gambar-

gambar yang ada di daerah siswa? 

8. Bagaimana cara Anda menangani siswa yang kurang memahami materi 

pembelajaran yang telah diberikan? 
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Hasil wawancara dengan guru kelas V 

1. Ketika mengajar dikelas itu saya lakukan sesuai dengan yang ada pada buku, 

jadi kita itu berpatokan sama buku, ada buku guru dan buku siswa seperti itu.  

2. Seperti biasanya kita ceramah, menjelaskan materi kesiswa lalu siswa buka 

bukunya masing-masing.  

3. Kita berfokus buku paket saja belum ada media pembelajarannya, kita disini 

belum lengkap vasilitasnya jadi seadanya saja.  

4. Kalau materi itu makanan sehat disesuaikan saja sama yang dibuku, tapi kalau 

materi lain seperti sbdp kita kenalkan misal baju adatnya.  

5. Disini kita belum ada karena itu terbatas vasilitasnya, biasa dikelas sebelah ada 

tapi itu dari sekolah lain.  

6. Seharusnya itu perlu seperti mengenalkan bahasa dan budaya yang ada disini  

7. Kadang-kadang memang siswa jenuh seperti bosan apalagi kalau sudah 

terlanjur baku ganggu temannya  

8. Kalau ada siswa belum bisa biasanya dikasi bimbingan ulang supaya tidak 

tertinggal.  
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ANGKET KEBUTUHAN PEGEMBANGAN MODUL INTERAKTIF 

TEMA 3 MAKANAN SEHAT TERINTEGRASI KEARIFAN LOKAL 

TANAH LUWU DI SDN 660 MEKAR JAYA KABUPATEN LUWU 

(Angket  untuk Siswa Kelas V di SDN 660 Mekar Jaya) 

Nama           : 

Kelas           :  

Hari/Tanggal : 

Pukul  : 

Pengantar : 

Siswa (i) kelas V 660 Mekar Jaya yang Peneliti banggakan, Peneliti 

meminta kesediaannya untuk mengisi kuesioner berikut. Saran dan jawaban yang 

Siswa (i) berikan akan dimanfaatkan untuk mengembangkan sebuah bahan ajar 

berupa modul interaktif tema makanan sehat terintegrasi kearifan lokal tanah 

Luwu di SDN 660 Mekar Jaya Kabupaten Luwu. Atas bantuan dan waktu yang 

telah diluangkan Peneliti ucapkan terima kasih. 

Petunjuk : 

1. Dimohon agar Siswa (i) untuk memberikan jawaban mengenai 

pertanyaan yang telah dibuat sebagaimana terlampir 

2. Siswa (i) dimohon memberikan jawaban yang sesuai dengan kenyataan 

dengan cara memberiakan tanda silang (x) pada salah satu huruf pada 

jawaban yang Anda anggap benar 

3. Catatlah saran dan komentar Siswa (i) jika menurut Siswa (i) terdapat 

permasalahan lain terkait dangan pelaksanaan pembelajaran. 
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Berikut merupakan pertanyaan yang harus dijawab dan diisi oleh Siswa (i)  

1. Apakah dalam proses pembelajaran guru menggunakan bahan ajar yang 

menarik? 

a. Sangat menarik 

b. Menarik 

c. Cukup menarik 

d. Tidak menarik 

2. Dalam proses pembelajaran siswa mudah memahami berbagai konsep 

dalam bahan ajar karena berhubungan dengan dunia nyata? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

3. Siswa tertarik menggunakan bahan ajar terlihat menarik? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

4. Menurut anda bagaimana penerapan pembelajaran tema 3 tentang 

makanan sehat ?  

a. Sangat menarik 

b. Cukup menarik 

c. Kurang menarik 
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d. Jawaban lain 

 

 

5. Menurut Anda apakah perlu materi makanan sehat diintegrasikan dengan 

kearifan lokal yang ada di lingkugan sekitar?  

a. Sangat perlu 

b. Perlu 

c. Tidak perlu 

d. Jawaban lain 

 

 

6. Seberapa penting Anda mengetahui kearifan lokal yang ada pada 

masyarakat sekitar?  

a. Sangat penting 

b. Penting 

c. Tidak penting 

d. Jawaban lain 
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7. Pembelajaran seperti apa yang Anda sukai? 

a. Belajar biasa saja 

b. Belajar sambil bermain 

c. Cukup bermain 

d. Jawaban lain 

 

 

8. Apakah media yang digunakan dapat membantu untuk memahami materi 

yang dijelaskan? 

a. Ya 

b. Tidak 

9. Apakah dalam pembelajaran guru mendorong siswa untuk bekerja sama 

dengan teman? 

a. Ya 

b. Tidak 

10. Selama anda mempelajari tentang makanan sehat terhadap pencernaan 

manusia, bagaimana kreativitas guru dalam mengajar dan membimbing? 

a. Menyenangkan dan ceria 

b. Membosankan 

c. Biasa-biasa 

d. Jawaban lain 
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POSTTEST  SISWA KELAS V 660 MEKAR JAYA 

 

Pengantar: 

Siswa(i)  kelas  V SDN 660 Mekar Jaya yang saya banggakan, saya 

meminta kesediaannya  untuk mengisi kuesioner berikut. Saran dan jawaban yang 

siswa(i) berikan akan dimanfaatkan untuk mengembangkan sebuah bahan ajar 

berupa modul interaktif tema 3 makanan sehat berbasis kearifan lokal tana luwu. 

Atas bantuan dan waktu yang telah diluangkan saya ucapkan terima kasih. 

Petunjuk: 

3. Dimohon agar siswa(i) untuk memberikan jawaban mengenai pertanyaan 

yang telah dibuat sebagaimana terlampir. 

4. Siswa(i) dimohon memberikan tanda silang (×) pada salah satu huruf pada 

jawaban yang paling dianggap benar. 

 

1. Sebagai makhluk hidup manusia tentu memerlukan makanan, adapun yang 

menjadi fungsi dari makanan …. 

a. Untuk mencegah penuaan 

b. Sumber energi 

c. Menghindari penyakit  

d. Membuat rasa ngantuk hilang 

2. Salah satu asupan makanan yang baik dan bermanfaat bagi tubuh adalah 

huah-buahan karena …. 

a. Buah-buahan kaya akan vitamin 

b. Buah-buahan sangat murah harganya 

c. Buah-buahan dapat membuat tubuh tidak pernah lelah 

d. Buah-buahan dapat menjaga tubuh dari serangan bakteri dan virus 

3. Zat gizi yang harus terkandung dalam makanan berikut ini, kecuali … 

a. Lemak              c. Protein 

b. Karbohidrat       d.  Racun 
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4. Salah satu makan khas daerah tanah luwu adalah..... 

a. Bagea                 c. Kapurung 

b. Pempek               d. Sup kondro 

5. Membantu mengatur metabolisme tubuh merupakan fungsi protein. Sumber 

utama protein adalah.... 

a. Sayur                     c. Telur 

b. Daging.          d. Sagu 

6. Buah-buahan adalah salah satu asupan makanan yang baik dan bermanfaat 

bagi tubuh, salah satunya karena …. 

a. Buah-buhan banyak mengandung vitamin 

b. Buah-buahan harganya sangat murah 

c. Buah-buahan dapat membuat tubuh tidak pernah lelah 

d. Buah-buahan mampu mencegah virus dan bakteri masuk ketubuh 

7. Diare dapat dipicu dengan makan makanan … 

a. Gurih 

b. Enak 

c. Bergizi 

d. Pedas 

8. Fungsi protein adalah membantu mengatur metabolisme tubuh. Berikut ini 

yang termasuk sumber utama protein adalah....  

a. Sayur  

b. Daging  

c. Telur  

d. Sagu  

9. Dengan adanya berbagai perbedaan yang ada di kelas, kita bisa mengambil 

manfaat dari hal tersebut ketika musyawarah. Salah satunya adalah ….  

a. Mendapat banyak protes dan kritik  

b. Mendapat banyak pendapat dan usulan  

c. Menerima banyak keluhan dan kisah sedih  

d. Menerima banyak sumbangan dan donasi  
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10.  Contoh manfaat dengan adanya keragaman di masyarakat antara lain 

adalah….  

a. Kita bisa saling melengkapi antar sesama  

b. Kita bisa saling membandingkan kelebihan  

c. Kita bisa berbuat sombong kepada banyak orang  

d. Kita bisa mencari kesalahan orang lain 
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         (Step 1 Sagu direndam)             (Step 2 Masak air dan sayur) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

(Step 3 Membentuk kapurung dan membuat bumbu kapurung) 
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(Step 4 Kapurung Siap disajikan) 


